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PEMBELAJARAN SEJARAH KEBUDAYAAN ISLAM 
 
A. Pengertian Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 
Pembelajaran menurut Oemar Hamalik adalah suatu kombinasi yang 
tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, internal material fasilitas perlengkapan 
dan prosedur yang saling mempengaruhi untuk mencapai tujuan pembelajaran.
1
 
Menurut Lester D. Crow and Alice Crow learning is a modification of 
behaviour accompanying growth processes that are brought about trough 
adjustment to tensions initiated trough sensory stimulation.
2
(Pembelajaran adalah 
perubahan tingkah laku yang diiringi dengan proses pertumbuhan yang 
ditimbulkan melalui penyesuaian diri terhadap keadaan lewat rangsangan atau 
dorongan).  
Menurut Mulyasa, pembelajaran pada hakekatnya adalah interaksi antara 
peserta didik dengan lingkungannya sehingga terjadi perubahan perilaku ke arah 
yang lebih baik. Dalam pembelajaran tersebut banyak sekali faktor yang 
mempengaruhinya, baik faktor internal yang datang dari diri individu, maupun 
faktor eksternal yang datang dari lingkungan individu tersebut.
3
 
Secara substansial, mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam memiliki 
kontribusi dalam memberikan motivasi kepada peserta didik untuk mengenal, 
memahami, menghayati sejarah kebudayaan Islam, yang mengandung nilai-nilai 
kearifan yang dapat digunakan untuk melatih kecerdasan, membentuk sikap, 
watak, dan kepribadian peserta didik.
4
 Jadi pembelajaran SKI adalah interaksi 
antara guru dan siswa dalam mempelajari sejarah kebudayaan Islam  
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B. Karakteristik Pembelajaran SKI  
Menurut Hanafi, karakteristik mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 
(SKI) tidaklah berbeda dengan karakteristik mata pelajaran sejarah umum, karena 
fokus utamanya yang mencoba menggali peristiwa di masa lampau.
5
 Karena itu, 
ia juga mengemukakan karakteristik mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 
sebagai berikut: 
1. Sejarah terkait dengan masa lampau. Masa lampau berisi peristiwa, dan 
setiap peristiwa sejarah hanya terjadi sekali. Jadi pembelajaran sejarah 
adalah pembelajaran peristiwa sejarah dan perkembangan masyarakat 
yang telah terjadi. 
2. Materi pokok pembelajaran sejarah adalah produk masa kini 
berdasarkan sumber-sumber sejarah yang ada. Karena itu dalam 
pembelajaran sejarah harus lebih cermat, kritis, berdasarkan sumber-
sumber dan tidak memihak menurut kehendak sendiri dan kehendak 
pihak-pihak tertentu. 
3. Sejarah bersifat kronologis. Oleh karena itu dalam mengorganisasikan 
materi pokok pembelajaran sejarah haruslah didasarkan pada urutan 
kronologis peristiwa sejarah. 
4. Sejarah mengandung prinsip sebab-akibat. Dalam merangkai fakta yang 
satu dengan fakta yang lain, dalam menjelaskan peristiwa sejarah yang 
satu dengan peristiwa sejarah yang lain perlu mengingat prinsip sebab 
akibat, dimana peristiwa yang satu diakibatkan oleh peristiwa sejarah 




Menurut Kamaraga, “sejarah mengandung tiga unsur penting, yakni 
manusia, ruang dan waktu. Dengan demikian dalam mengembangkan 
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Perspektif waktu merupakan dimensi yang sangat penting dalam sejarah. 
Sekalipun sejarah itu erat kaitannya dengan waktu lampau, tetapi waktu lampau 
itu terus berkesinambungan. Sehingga persepktif waktu dalam sejarah, ada waktu 
lampau, kini, dan yang akan datang. Dalam mendesain materi pokok 
pembelajaran sejarah dapat dikaitkan dengan persoalan masa kini dan masa 
C. Tujuan Pembelajaran SKI 
Mata Pelajaran SKI bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan:  
1. Membangun kesadaran peserta didik tentang pentingnya mempelajari 
landasan ajaran, nilai-nilai dan norma-norma Islam yang telah dibangun 
oleh Rasulullah dalam rangka mengembangkan kebudayaan dan 
peradaban Islam.  
2. Membangun kesadaran peserta tentang pentingnya 
waktu dan tempat yang merupakan sebuah proses dari masa lampau, masa 
kini dan masa depan. 
3. Melatih daya kritis peserta didik untuk memahami fakta sejarah secara 
benar dengan didasrkan pada pendekatan ilmiah.  
4. Menumbuhkan apresiasi dan penghargaan pserta didik terhadap 
peninggalan sejarah sebagai bukti peradaban umat Islam masa lampau.  
5. Mengembangkan kemampuan peserta didik dalam mengambil ibrah dari 
peristiwa-peristiwa bersejarah (Islam), meneladani tokoh-tokoh 
berprsetasi, dan mengkaitkannya dengan fenomena sosial, budaya, 
politik ekonomi, iptek dan seni dan lain-lain untuk mengembangkan 
kebudayaan dan peradaban Islam. 
D. Ruang Lingkup Pembelajaran SKI 
Ruang  lingkup Sejarah Kebudayan Islam di Madrasah Tsanawiyah 
meliputi: 
1. Memahami sejarah Nabi Muhammad Saw. periode Makkah. 
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2. Memahami sejarah Nabi Muhammad Saw. periode Madinah. 
3. Memahami peradaban Islam pada masa Khulafaurrasyidin. 
4. Perkembangan masyarakat Islam pada masa Dinasti Bani Umaiyah. 
5. Perkembangan masyarakat Islam pada masa Dinasti Bani Abbasiyah. 
6. Perkembangan masyarakat Islam  pada masa Dinasti Al Ayyubiyah. 
7. Memahami perkembangan Islam di Indonesia. 
Ruang  lingkup mata pelajaran  Sejarah Kebudayan Islam  di Madrasah 
Aliyah meliputi: 
1. Dakwah Nabi Muhammad  Saw.  pada periode Makkah dan periode 
Madinah. 
2. Kepemimpinan umat setelah Rasulullah Saw. wafat. 
3. Perkembangan Islam periode klasik/zaman keemasan (pada tahun 650 
M–1250 M). 
4. Perkembangan Islam pada abad pertengahan/zaman kemunduran (1250 
M–1800 M). 
5. Perkembangan Islam pada masa modern/zaman kebangkitan (1800-
sekarang). 


























METODE PEMBELAJARAN AKTIF 
 
A. Pengertian Pembelajaran Aktif 
Menurut A.Y. Soegeng Pengertian pembelajaran aktif adalah kegiatan-
kegiatan pembelajaran yang melibatkan para pelajar dalam melakukan suatu hal 
dan memikirkan apa yang sedang mereka lakukan. Pembelajaran aktif itu 
diturunkan dari dua asumsi dasar yaitu (1) bahwa belajar pada dasarnya adalah 
proses yang aktif, dan (2) bahwa orang yang berbeda, belajar dengan cara yang 
berbeda pula.
8
 Sementara menurut pembelajaran PAIKEM adalah singkatan dari 
Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan. Aktif 
dimaksudkan bahwa dalam proses pembelajaran guru harus menciptakan suasana 
sedemikian rupa sehingga siswa aktif bertanya, mempertanyakan, dan 
mengemukakan gagasan.Berdasarkan uraian di atas, pembelajaran aktif adalah 
segala bentuk pembelajaran yang memungkinkan siswa berperan secara aktif 
dalam proses pembelajaran itu sendiri baik dalam bentuk interaksi antar siswa 
maupun siswa dengan pengajar dalam proses pembelajaran tersebut. 
Menurut Bonwell, pembelajaran aktif memiliki karakteristik-karakteristik 
sebagai berikut: 
1 Penekanan proses pembelajaran bukan pada penyampaian informasi 
oleh pengajar melainkan pada pengembangan ketrampilan pemikiran 
analitis dan kritis terhadap topik atau permasalahan yang dibahas, 
2 Siswa/Mahasiswa tidak hanya mendengarkan kuliah secara pasif tetapi 
mengerjakan sesuatu yang berkaitan dengan materi pembelajaran 
/kuliah, 
3 Penekanan pada eksplorasi nilai-nilai dan sikap-sikap berkenaan dengan 
materi pembelajaran/kuliah, 
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4 Siswa/Mahasiswa lebih banyak dituntut untuk berpikir kritis, 
menganalisa dan melakukan evaluasi, 
5 Umpan-balik yang lebih cepat akan terjadi pada proses pembelajaran. 
Di samping karakteristik tersebut di atas, secara umum suatu proses 
pembelajaran aktif memungkinkan diperolehnya beberapa hal. Pertama, interaksi 
yang timbul selama proses pembelajaran akan menimbulkan positive 
interdependence dimana konsolidasi pengetahuan yang dipelajari hanya dapat 
diperoleh secara bersama-sama melalui eksplorasi aktif dalam belajar. Kedua, 
setiap individu harus terlibat aktif dalam proses pembelajaran dan pengajar harus 
dapat mendapatkan penilaian untuk setiap mahasiswa sehingga terdapat individual 
accountability. Ketiga, proses pembelajaran aktif ini agar dapat berjalan dengan 
efektif diperlukan tingkat kerjasama yang tinggi sehingga akan memupuk social 
skills. 
Dengan demikian kualitas pembelajaran dapat ditingkatkan sehingga 
penguasaan materi juga meningkat. Suatu studi yang dilakukan Thomas (1972) 
menunjukkan bahwa setelah 10 menit kuliah, siswa/mahasiswa cenderung akan 
kehilangan konsentrasinya untuk mendengar kuliah yang diberikan oleh pengajar 
secara pasif. Hal ini tentu saja akan makin membuat pembelajaran tidak efektif 
jika kuliah terus dilanjutkan tanpa upaya-upaya untuk memperbaikinya. Dengan 
menggunakan cara-cara pembelajaran aktif hal tersebut dapat dihindari. 
Pemindahan peran pada siswa/mahasiswa untuk aktif belajar dapat mengurangi 
kebosanan ini bahkan bisa menimbulkan minat belajar yang besar pada 
siswa/mahasiswa. Pada akhirnya hal ini akan membuat proses pembelajaran 
mencapai learning outcomes yang diinginkan. 
B. Alasan-Alasan Penerapan Pembelajaran Aktif Di Sekolah 
Ada beberapa alasan menggunakan pembelajaran aktif yaitu: 
1. Memiliki pengaruh yang kuat pada pembelajaran 
2. Strategi-strategi pengembangan pembelajaran aktif lebih mampu 
meningkatkan ketrampilan berfikir para pelajar daripada peningkatan 
penguasaan isi. 





3. Melibatkan para pelajar dalam tugas-tugas berpikir tingkat lebih 
tinggi  seperti analisis, sintesis dan evaluasi. 
4. Berbagai gaya belajar dapat dilayani dengan sebaik-baiknya dengan 
melibatkan para pelajar dalam kegiatan-kegiatan belajar aktif. 
C. Keuntungan Pembelajaran Aktif 
1. Para pelajar yang aktif menggunakan pengetahuan utama mereka dalam 
membentuk pemahaman dari isi materi pembelajaran 
2. Para pelajar yang aktif berfikir secara kritis dan menciptakan 
pengembangan mereka sendiri 
3. Para pelajar yang aktif terlibat secara kognitif. 




D. Prinsip-Prinsip Pembelajaran Aktif 
Prinsip-prinsip pembelajaran aktifnya sebagai berikut: 
1. Prinsip melakukan, yakni belajar sambil bekerja, pada dasarnya 
pembelajaran itu harus membuat peserta didik berbuat sesuatu, bukan 
tinggal diam, berpangku tangan. Perbuatan itu dapat berupa; melihat, 
mendengar, meraba, merasakan, menulis, mengukur, membaca, 
menggambar, menghitung yang pada dasarnya sama dengan 
ketrampilan proses. 
2. Prinsip menggunakan semua alat indera (pancaindera), bahwa dalam 
pembelajaran hendaknya mengaktifkan semua alat indera untuk 
memperoleh informasi atau pengetahuan, melalui melihat, mendengar, 
meraba, mengecap dan membau. Dengan mengerahkan semua semua 
indera(sejauh memungkinkan) peserta didik akan memperoleh 
pengetahuan atau informasi yang lebih mengesankan, bukan sekedar 
hafalan, dan tidak mudah untukdilupakan. 
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3. Prinsip eksplorasi lingkungan, bahwa pembelajaran aktif memanfaatkan 
lingkungan sebagai sarana, media dan/atau sumber belajar. Lingkungan 
itu dapat berupa lingkungan fisik, lingkungan social, lingkungan 
budaya, dan juga lingkungan mental. Lingkungan itu dapat berupa 
obyek (benda-benda), tempat (situasi dan kondisi), kejadian atau 
peristiwa dan idea tau gagasan. 
E. Strategi Pembelajaran Aktif 
Pembelajaran aktif sebagai suatu model memiliki strategi, siasat, atau kiat-
kiat untuk mencapai tujuannya. Strategi itu antara lain sebagai berikut: 
1. Terpusat pada siswa (student centered), sebagai upaya meninggalkan 
dan menghindari strategi lama yang telah mapan, yaitu pembelajaran 
yang terpusat pada guru, atau lebih tepat bila disebut pembelajaran yang 
dodominasi oleh guru (teacher centered), bahkan terpusat pada 
lembaga, demi kepentingan lembaga atau sekolah atau penyelenggara 
pendidikan (institution centered). 
2. Terkait dengan kehidupan nyata artinya apa yang dipelajari itu harus 
dapat dimanfaatkan dalam kehidupan nyata di masyarakat, untuk 
memecahkan masalah kehidupan sehari-hari, bersifat fungsional, 
kontekstual. 
3. Diferensiasi artinya memberikan layanan yang berbeda untuk anak yang 
memiliki kemampuan berbeda, tidak menyamaratakan, memperlakukan 
sama untuk anak-anak yang berbeda atau bersifat klasikal semata; tetapi 
juga bukan member perlakuan berbeda untuk anak yang memiliki bakat 
dan kemampuan yang sama (tidak membeda-bedakan atau 
diskriminasi); dalam hal ini termasuk memperhatikan perbedaan 
gender, karena pada dasarnya kodrat wanita tidak sama dengan pria. 
4. Menjadikan lingkungan sebagai media dan/atau sumber belajar, dengan 
demikian menjadi fungsional. Lingkungan menjadi media pembelajaran 
mana kala lingkungan itu berfungsi sebagai menghantarkan pesan-
pesan, sebagai pengantara, penyalur pesan, yang mampu merangsang: 
pikiran, perasaan, perhatian, dan keinginan; sedangkan lingkungan 





sebagai sumber pembelajaran bilamana lingkungan itu sendiri sebagai 
hal yang sedang dipelajari. Misalnya, seorang guru agama ingin 
menyampaikan pesan tentang keagungan Tuhan dengan mengajak para 
siswa untuk menghayati dahsyatnya letusan gunung berapi sebagai 
alam ciptaanNya, dengan demikian lingkungan alam itu sebagai media 
pemebalajaran. Tetapi ketika guru mengajarkan geografi dengan 
membawa siswa ke gunung yang meletus untuk memperlajari berbagai 
jenis batuan; lingkungan itu menjadi sumber pembelajaran. 
5. Mengembangkan berpikir tingkat tinggi, dengan mengaktifkan siswa 
melakukan analisis, menyimpulkan, dan mengevaluasi hal-hal yang 
sedang dipelajari; bukan sekedar diberitahu, mendengarkan ceritanya, 
kemudian menghafal. 
6. Memberikan umpan balik, misalnya guru member tanggapan atas 
permasalahan siswa, mengembalikan hasil ulangan/ujian kepada siswa 
bahkan mengevaluasi dan memberikan solusi serta tindak lanjut. Itulah 
yang dimaksud dengan pendidikan yang demokratis, terbuka, dan 
libertarian, bukan liberalism. 
F. Model, Dan Teknik  Pembelajaran Aktif 
Ada banyak model dan teknik pembelajaran aktif dari mulai yang sederhana 
yang tidak memerlukan persiapan lama dan rumit serta dapat dilaksanakan relatif 
dengan mudah sampai dengan yang rumit yaitu yang memerlukan persiapan lama 
dan pelaksanaan cukup rumit. Beberapa jenis teknik pembelajaran tersebut antara 
lain adalah: 
1. Think-Pair-Share 
Dengan cara ini siswa diberi pertanyaan atau soal untuk dipikirkan 
sendiri kurang lebih 2-5 menit (think), kemudian siswa diminta untuk 
mendiskusikan jawaban atau pendapatnya dengan teman yang duduk di 
sebelahnya (pair). Setelah itu pengajar dapat menunjuk satu atau lebih 
siswa untuk menyampaikan pendapatnya atas pertanyaan atau soal itu 
bagi seluruh kelas (share).Teknik ini dapat dilakukan setelah 
menyelesaikan pembahasan satu topik, misalkan setelah 10-20 





menitbiasa. Setelah selesai kemudian dilanjutkan dengan membahas 
topik berikutnya untuk kemudian dilakukan cara ini kembali setelah 
topik tersebut selesai dijelaskan. 
2. Collaborative Learning Groups 
Dibentuk kelompok yang terdiri dari 4-5siswa yang dapat bersifat tetap 
atau bersifat jangka pendek untuk satu pertemuan. Untuk setiap 
kelompok dibentuk ketua kelompok dan penulis. Kelompok diberikan 
tugas untuk dibahas bersama dimana seringkali tugas ini berupa 
pekerjaan rumah yang diberikan sebelum pembelajaran dimulai. Tugas 
yang diberikan kemudian harus diselesaikan bisa dalam bentuk literasi 
maupun catatan singkat. 
3.  Student-led Review Session 
Jika teknik ini digunakan, peran pengajar diberikan kepada siswa. 
Pengajar hanya bertindak sebagai nara sumber dan fasilitator. Teknik 
ini misalkan dapat digunakan pada sesi review terhadap materi 
pembelajaran. Pada bagian pertama dari kuliah kelompok-kelompok 
kecil siswa diminta untuk mediskusikan hal-hal yang dianggap belum 
dipahami dari materi tersebut dengan mengajukan pertanyaan-
pertanyaan dan siswa yang lain menjawabnya. Kegiatan kelompok 
dapat juga dilakukan dalam bentuk salah satu siswa dalam kelompok 
tersebut memberikan ilustrasi bagaimana suatu rumus atau metode 
digunakan. Kemudian pada bagian kedua kegiatan ini dilakukan untuk 
seluruh kelas. Proses ini dipimpin oleh siswa dan pengajar lebih 
berperan untuk mengklarifikasi hal-hal yang menjadi bahasan dalam 
proses pembelajaran tersebut. 
4. Student Debate 
Diskusi dalam bentuk debat dilakukan dengan memberikan suatu isu 
yang sedapat mungkin kontroversial sehingga akan terjadi pendapat-
pendapat yang berbeda dari siswa-siswi. 
G. Model-Model Dan Rancangan Pembelajaran Aktif 





Ada banyak model dalam melaksanakan Pembelajaran Aktif, yaitu: 
experimental learning, pembelajaran terpadu, pembelajaran kooperatif, serta 
lesson study. Dari banyak model tersebut, berikut ini dipaparkan beberapa 
diantaranya: 
1. Pembelajaran Terpadu 
Dalam Pembelajaran Terpadu batas-batas mata pelajaran 
diminimalkan atau bahkan dihilangkan sama sekali (integrated curriculum). 
Sebagai pengikat atau pemadu matapelajaran-matapelajaran adalah tema, 
fokus, pusat minat, atau konsep yang bermakna. Yang dijadikan rujukan 
adalah psikologi Gestalt, dalam hal mana keseluruhan lebih dari sekedar 
jumlah bagian-bagiannya. Misalnya, konsep “rumah” memiliki arti atau 
makna lebih dari sekedar lantaim tiang, pintu, jendela, dan atap yang 
dikumpulkan. Teori belajar yang diacu adalah teori perkembangan, yaitu 
teori perkembangan kognitif dari Jean Piaget; teori tingkat perkembangan 
dari Kohlberg. Pembelajaran Terpadu menolak system drilling, suatu latihan 
menghafal tanpa makna. 
Ciri-ciri atau karakteristik dari Pembelajaran Terpadu adalah: terpusat 
pada siswa (student centered), siswa menjadi subyek berperan dominan, 
memberikan pengalaman langsung/nyata/kongkret, tanpa batas-batas yang 
tegas/kaku, memadukan berbagai konsep menjadi lebih bermakna, sesuai 
minat dan kebutuhan siswa, bersifat fungsional, belajar sambil melakukan, 
dan bersifat menyenangkan. Perlu dicatat bahwa yang dimaksud 
“menyenangkan” adalah menjadikan senang dalam belajar, bukan belajar 
bersenang-senang, dan tidak selalu berupa menyanyi atau berjoged. Juga 
perlu dicatat bahwa tidak semua matapelajaran dapat dipadukan. Dalam 
Pembelajaran Terpadu dimungkinkan terjadinya penggabungan lintas 
semester. 
2. Pembelajaran Kooperatif 
Yang dimaksud dengan Pembelajaran Kooperatif (Cooperative 
Learning) adalah belajar bersama untuk mencapai tujuan bersama dalam 
kelompok kecil yang terdiri atas empat sampai enam orang, dengan struktur 





kelompok yang bersifat heterogen. Dengan demikian, keberhasilan belajar 
dari kelompok ini tergantung pada kemampuan dan aktivitas anggota 
kelompok, baik kemampuan dan aktivitas individual maupun secara 
kelompok. 
Cooperative Learning tidak identik dengan “belajar kelompok”. 
Cooperative Learning lebih bersifat “belajar bersama-sama”. Dalam 
pembelajaran kooperatif ada struktur kerja sama, terjadi interaksi antara 
individu yang bersifat interdependensi (saling ketergantungan); bukan 
sekedar bersama-sama belajar (holobis kuntul baris) atau bergotong-royong 
yang tanpa interaksi antara individu. Dalam pembelajaran kooperatif tujuan 
individu dapat terpenuhi bersamaan dengan terpenuhinnya tujuan bersama 
(getting better together; menjadi lebih baik secara bersama-sama). Dengan 
menjadi lebih baik secara bersama-sama, menjadi lebih baik pula diri sendiri 
(Solihatin dan Raharjo, 2007: 4-6). 
Salah satu model pembelajaran kooperatif adalah Model Jigzaw. 
Jigzaw dapat berarti gergaji atau puzzle (teka-teki), yaitu gambar yang 
dipotong-potong secara acak yang harus disusun kembali bentuk semula 
sebelum dipotong-potong.  
3. Lesson Study 
Lesson Study bukan metode ataupun pendekatan, melainkan model 
pembelajaran, sebagai pelatihan untuk meningkatkan profesionalitas 
guru/dosen dan mutu pembelajran secara berkelanjutan (terus-menerus). 
Lesson Study berasal dari Jepang, dengan nama jugyokenkyu. Kata-kata 
kunci dalam Lesson Study adalah: pembinaan profesi, pengkajian proses 
pembelajaran, kolaboratif, kolegialitas, komunitas belajar, mutual learning, 
dan berkelanjutan. Pada dasarnya yang dimaksud dengan Lesson Study 
adalah model pembelajaran aktif, dengan tiga langkah besar: plan 
(merencanakan), do (melaksanakan), dan see (melihat kembali). 
4. Picture and Picture  
Adalah suatu metode belajar yang menggunakan gambar dan 
dipasangkan/ diurutkan menjadi pasangan logis, langkah-langkahnya: 





a. Guru menyampaikan kompetensi yang akan dicapai 
b. Menyajikan materi sebagai pengantar. 
c. Guru memperlihatkan gambar-gambar yang berkaitan dengan materi 
d. Guru menunjuk siswa secara bergantian mengurtkan gambar-gambar 
menjadi urutan yang logis. 
e. Guru menanyakan alasan dasar pemikiran urutan gambar tersebut. 
f. Dari alasan tersebut guru mulai menanamkan materi sesuai dengan 
kompetensi yang ingin dicapai. 
5. Numbered Heads Together 
Numbered heads together adalah suatu metode belajar dimana setiap 
siswa diberi nomor kemudian dibuat suatu kelompok kemudian secara acak 
guru memanggil nomor dari siswa.Langkah-lamgkah: 
a. Siswa dibagi dalam kelompok, setiap siswa dalam kelompok 
mendapat nomor. 
b. Guru memberikan tugas dan masing-masing kelompok 
mengerjakannya. 
c. Kelompok mendiskusikan jawaban yang benar dan memastikan tiap 
anggota kelompok dapat mengerjakannya. 
d. Guru memanggil salah satu nomor siswa dengan nomor yang 
dipanggil melaporkan hasil kerja sama mereka. 
e. Tanggapan dari teman yang lain, kemudian guru menunjuk nor yang 
lain. 
6. Talking Stick 
Metode Pembelajaran ini adalah metode dimana guru menggunakan 
tongkat dalam pembelajaran. Adapun langkah-langkahnya : 
a. Guru menyiapkan tongkat, sajian materi pokok, 
b. Siswa mebaca materi lengkap pada wacana, 
c. Guru mengambil tongkat dan memberikan tongkat kepada siswa dan 
siswa yang kebagian tongkat menjawab pertanyaan dari guru, 
d. Tongkat diberikan kepada siswa lain dan guru memberikan petanyaan 
lagi dan seterusnya, 





e. Guru membimbing kesimpulan-refleksi-evaluasi. 
7. Demostration 
Pembelajaran ini khusus untuk materi yang memerlukan peragaan 
media atau eksperimen.Langkah-langkah : 
a. Informasi kompetensi, 
b. Sajian gambaran umum materi bahan ajar, 
c. Membagi tugas pembahasan materi untuk tiap kelompok 
d. Menunjuk siswa atau kelompok untuk mendemonstrasikan bagiannya, 
dikusi kelas, 
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PNGEMBANGAN MATERI  
 
A. Pengembangan Materi  
Bahan ajar atau materi pembelajaran dapat diartikan segala bentuk bahan 
yang digunakan untuk membantu guru dalam melaksanakan kegiatan belajar 
mengajar dikelas. Singkatnya bahan ajar adalah materi yang akan diajarkan 
kepada peserta didik yang telah dipilih (diseleksi), atau bahan ajar adalah materi 
atau pesan yang harus dipelajari dan dipahami oleh peserta didik.
11
 
Nasar mendefinisikan materi pembelajaran atau bahan ajar sebagai segala 
sesuatu yang hendak dipelajari dan dikuasai siswa, baik berupa pengetahuan, 




Jadi dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa bahan ajar atau sering juga 
disebut materi pelajaran adalah segala sesuatu yang hendak dipelajari oleh siswa 
baik berupa pengetahuan, sikap, maupun keterampilan yang digunakan guru 
dalam proses pembelajaran. 
Pengembangan adalah proses, cara, atau perbuatan mengembangkan. Dalam 
bidang teknologi dan pembelajaran, pengembangan memiliki arti yang lebih 
khusus sebagai proses menerjemahkan atau menjabarkan spesifikasi rancangan 
kedalam bentuk fisik atau dengan ungkapan lain, pengembangan berarti proses 
menghasilkan bahan-bahan pembelajaran.
13
 Pengembangan bahan ajar diperlukan 
guna meningkatkan pemahaman siswa tidak hanya pada aspek kognitif saja, 
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B. Prinsip-prinsip Pengembangan Materi 
Menurut Bruce Will (1980) sebagaimana yang dikutip oleh Wina Sanjaya, 
ada tiga prinsip yang dijalankan dalam proses pembelajaran, yaitu
14
: Pertama, 
proses pembelajaran adalah membentuk kreasi lingkungan yang dapat membentuk 
atau mengubah struktur kognitif siswa. Tujuan pengaturan lingkungan ini 
dimaksudkan untuk menyediakan pengelaman belajar yang memberi latihan-
latihan penggunaan fakta-fakta. Kedua, berhubungan dengan tipe-tipe 
pengetahuan yang harus dipelajari. Ada tiga tipe pengetahuan masing-masing 
memerlukan situasi yang berbeda dalam mempelajarinya. Pengetahuan tersebuat 
adalah pengetahuan fisis, pengetahuan sosial dan pengetahuan logika.  
Pengetahuan fisis adalah pengetahuan akan sifat-sifat fisis dari suatu objek 
atau kejadian, seperti bentuk besar, berat, serta bagaiman objek itu berinteraksi 
satu dengan yang lainya. Pengetahuan fisis diperoleh melalui pengalamn indra 
secara langsung. Misalkan anak memegang kain sutera yang terasa halus, atau 
memegang logam yang bersifat keras, dan lain sebagianya. Dari tindakan-
tindakan langsung itulah anak membentuk strukrur kognitif tentang sutra dan 
logam. Pengetahuan sosial berhubungan dengan perilaku individu dalam suatu 
sistem sosial atau hubungan antara manusia dalam interaksi sosial, dan 
pengetahuan logika adalah pengetahuan yang mengunakan pola pikir sehingga 
anak didik akan berusaha memikirkan dan mengembangkan hal tersebut sesuai 
dengan apa yang dia ketahui. 
Prinsip-prinsip yang harus dijadikan dasar dalam mengembangkan materi 
pembelajaran, menurut Ghafur adalah kesesuaian (relevansi), keajegan 
(konsistensi), dan kecukupan (adequacy).
15
 
1. Prinsip Relevansi. Yaitu materi pembelajaran hendaknya sesuai dengan 
standar kompetensi dan kompetensi dasar yang ditetapkan. Karena, 
standar kompetensi dan kompetensi dasar merupakan bentuk 
penyederhanaan dari tujuan pembelajaran. Jadi, ketika materi tersebut 
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sesuai dengan standar kompetensi dan kompetensi dasar, maka sama 
artinya materi itu telah sesuai dengan tujuan pembelajaran yang 
diharapkan  
2. Prinsip Konsistensi. Yaitu keajegan hasil. Artinya, materi pembelajaran 
yang diberikan pada waktu tertentu harus dapat dibuktikan 
kebenarannya. Lebih pada pelaksanaan pembelajaran, materi 
pembelajaran harus sebanding dengan banyaknya kompetensi dasar 
yang ditetapkan.  
3. Prinsip Adequacy. Yaitu kecukupan. Materi pembelajaran harus dapat 
memenuhi kebutuhan para peserta didik, agar mereka terbekali untuk 
mencapai standar kompetensi dan kompetensi dasar yang ditetapkan. 
Kemudian, untuk mempermudah mereka dalam menguasai materi, 
maka kapasitasnya harus diperhatikan. Materi pembelajaran hendaknya 
tidak terlalu banyak, dan tidak pula terlalu sedikit.  
Ada beberapa prinsip pengembangan materi yang harus menjadi 
pertimbangan guru dalam mengembangkan materi, di antaranya adalah:
16
 
1. Validity atau kesahihan yaitu materi yang akan disampaikan harus 
benar-benar teruji kebenaran dan kesahihannya  dengan kompetensi 
2. Significance atau tingkat kepentingan yaitu materi yang diajarkan 
memang benar-benar diperlukan oleh siswa dan berhubungan langsung 
dengan pembentukan kompetensi. 
3.  Utility atau kebermanfaatan yaitu materi harus memberikan dasardasar 
pengetahuan dan keterampilan pada jenjang berikutnya. Dan berkaitan 
dengan kegunaan, manfaat, atau faedah materi pembelajaran bagi 
peserta didik, baik secara akademis maupun non akademis. 
4.  Learnability atau layak dipelajari, yaitu materi yang akan 
dikembangkan layak dipelajari siswa, baik dari aspek tingkat kesulitan 
maupun aspek pemanfaatan bahan ajar dan kondisi setempat. 
5.  Interest atau menarik minat yaitu materi itu harus menarik minat siswa 
dan memotivasinya untuk mempelajari lebih lanjut.  
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C. Langkah-Langkah Pengembangan Materi Pembelajaran 
Sebelum melaksanakan pemilihan materi pembelajaran, terlebih dahulu 
perlu diketahui criteria pemilihan materi pembeljaran. Kriteria pokok pemilihan 
materi pembelajaran adalah standar kompetensi lulusan, standar kompetensi, dan 
kompetensi dasar. Hal ini berarti bahwa materi pembelajaran yang dipilih untuk 
diajarkan oleh guru di satu pihak dan harus dipelajari siswa dilain pihak 
hendaknya berisikan materi pembelajaran yang benar-benar menunjang 
tercapainya standar kompetensi dan kompetensi dasar. Dengan kata lain, 
pemilihan materi pembelajaran haruslah mengacu atau merujuk pada standar 
kompetensi.  




1. Mengidentifikasi aspek-aspek yang terdapat dalam standar kompetensi 
dan kompetensi dasar yang menjadi acuan atau rujukan pengembangan 
materi pembelajaran 
2. Mengidentifikasi jenis-jenis materi pembelajaran  
3. Memilih materi pembelajaran yang sesuai atau relevan dengan standar 
kompetensi dan kompetensi dasar yang telah teridentifikasi tadi; dan  
4. Memilih sumber materi pembelajaran dan selanjutnya mengemas materi 
pembelajaran tersebut. 
D. Sumber Pengembangan Materi Ajar 
Sumber pengembangan materi ajar adalah bahan ajar, yaitu rujukan tempat 
bahan ajar dapat di peroleh. Untuk mencari sumber bahan ajar, siswa dapat 
dilibatkan untuk mencarinya, sesuai dengan prinsip pembelajaran siswa 
aktif.  Sumber-sumber yang dimaksud dapat disebutkan di bawah ini : 
1. Buku teks yang diterbitkan oleh berbagai penerbit 
2. Laporan hasil penelitian yang diterbitkan oleh lembaga penelitian 
3. Buku modul sejarah kebudayaan islam untuk PGMI 
4. Jurnal penerbitan hasil penelitian dan pemikiran ilmiah 
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5. Sejarawan kebudayaan islam 
6. Buku kurikulum 
7. Terbitan berkala seperti harian, mingguan dan bulanan 
8. Situs-situs internet 
9. Multimedia (TV,Video, VCD, kaset audio, dsb) 
10. Lingkungan (alam, sosial, seni budaya, teknik, industri, ekonomi) 
11. Narasumber ( masyarakat). 
Untuk jadi guru SKI, seseorang tidak perlu menjadi seorang sejarahwan 
terlebih dahulu, karena hal itu bukanlah syarat atau kualifikasi menjadi 
sejarahwan yang baik. Salah satu syarat itu adalah mampu melakukan 




                                                          
18
 Hanafi. 2009. Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam. Direktorat Jenderal Pendidikan Islam 
Departemen Agama Republik Indonesia. 






METODE PEMBELAJARAN  
 
A. Pengertian Metode Pembelajaran  
Metode berasal dari Bahasa Yunani “Methodos’’ yang berarti cara atau 
jalan yang ditempuh. Menurut istilah metode menyangkut masalah cara kerja 
untuk dapat memahami objek yang menjadi sasaran ilmu yang bersangkutan. Jadi 
metode bisa juga berarti sebagai alat untuk mencapai tujuan pembelajaran.  
Metode pembelajaran adalah suatu cara atau strategi dalam menyajikan 
materi yang dilakukan oleh seorang guru agar terjadi proses pembelajaran pada 
diri siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran dengan mudah. Pengertian sejarah 
secara etimologis berasal dari kata arab “syajarah” yang mempunyai arti “pohon 
kehidupan” dan yang kita kenal didalam bahasa ilmiyah yakni History, dan makna 
sejarah mempunyai 2 konsep yaitu: pertama, konsep sejarah yang memberikan 
pemahaman akan arti objektif tentang masa lampau. Kedua, sejarah menunjukan 




Sejarah kebudayaan (peradaban) Islam diartikan sebagai perekembangan 
atau kemajuan kebudayaan Islam dalam perspektif sejarahnya, dan peradaban 
Islam mempunyai berbagai macam pengetian lain diantaranya: pertama, sejarah 
peradaban Islam merupakan kemajuan dan tingkat kecerdasan akal yang di 
hasilkan dalam satu periode kekuasaan Islam mulai dari periode nabi Muhammad 
Saw sampai perkembangan kekuasaan Islam sekarang. Kedua, sejarah peradaban 
Islam merupakan hasil hasil yang dicapai oleh ummat Islam dalam lapangan 
kesustraan, ilmu pengetahuan dan kesenian. Ketiga, sejarah perdaban Islam 
merupakan kemajuan politik atau kekuasaan Islam yang berperan melindungi 
pandangan hidup Islam terutama dalam hubungannya dengan ibadah-ibadah, 
penggunaan bahasa, dan kebiasaan hidup bermasyarakat.
20
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Sedangkan SKI adalah singkatan dari Sejarah Kebudayaan Islam yang 
merupakan sebuah mata pelajaran pendidikan agama Islam yang diarahkan untuk 
mengenal, memahami, menghayati sejarah Islam, yang kemudian menjadi dasar 
pandangan hidupnya (way of life) melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, 
latihan, keteladan, penggunaan pengalaman dan pembiasaan.  
Berdasarkan pengertian di atas, maka metode pengajaran SKI merupakan 
cara-cara yang ditempuh oleh para guru dalam pelajaran SKI agar tujuan pelajaran 
SKI dapat tercapai.  
B. Macam-macam Metode Pembelajaran  
Apabila kita ingin mengajarkan suatumatapelajaran kepada anak/peserta 
didik dengan baik dan berhasil, pertam-tama yang harus diperhatikan adalah 
metode atau cara yang akan dilakukan, sehingga sasaran yang diharapkan dapat 
tercapai atau terlaksana dengan baik, karena metode atau cara pendekatan yang 
dalam fungsinya merupakan alat untuk mencapai tujuan. Dengan demikian jika 
pengetahuan tentang metode dapat mengklasifikasikannya dengan tepat maka 
sasaran untuk mencapai tujuan akan semakin efektif dan efisien. 
Metode mengajar yang diterapkan dalam suatu pengajaran dikatakan efektif 
bila menghasilkan sesuatu sesuai dengan yang diharapkan atau dapat dikatakan 
tujuan telah tercapai, bila semakin tinggi kekuatannya untuk menghasilkan 
sesuatu semakin efektif pula metode tersebut. Sedangkan metode mengajar 
dikatakan efisien jika penerapannya dalam menghasilkan sesuatu yang diharapkan 
itu relatif menggunakan tenaga, usaha pengeluaran biaya, dan waktu minimum, 
semakin kecil tenaga, usaha, biaya, dan waktu yang dikeluarkan maka semakin 
efisien metode itu. 
Metode atau cara yang diharapkan dapat terlaksana dengan baik, jika materi 
yang diajarkan dirancang telebih dahulu. Dengan kata lain bahwa untuk 
menerapkan suatu metode atau cara dalam pembelajaran matematika sebelumnya 
harus menyusun strategi belajar mengajar, dan akhirnya dapat dipilih alat peraga 
atau media pembelajaran sebagai pendukung materi pelajaran yang akan 
diajarkan. 





Perkembangan mental peserta didik di sekolah, antara lain, meliputi 
kemampuan untuk bekerja secara abstraksi menuju konseptual. Implikasinya pada 
pembelajaran, harus memberikan pengalaman yang bervariasi dengan metode 
yang efektif dan bervariasi. Pembelajaran harus memperhatikan minat dan 
kemampuan peserta didik. 
Penggunaan metode yang tepat akan turut menentukan efektifitas dan 
efisiensi pembelajaran. Pembelajaran perlu dilakukan dengan sedikit ceramah dan 
metode-metode yang berpusat pada guru, serta lebih menekankan pada interaksi 
peserta didik. Penggunaan metode yang bervariasi akan sangat membantu peserta 
didik dalam mencapai tujuan pembelajaran. 
Pengalaman belajar di sekolah harus fleksibel dan tingkah laku, serta perlu 
menekankan pada kreativitas, rasa ingin tahu, bimbingan dan pengarahan kearah 
kedewasaan. Pembelajaran harus dipilih dan dikembangkan untuk meningkatkan 
aktivitas dan kreativitas peserta didik. Tiap metode tidak berdiri sendiri tanpa 
terlibatnya metode lain. Berikut dikemukakan beberapa metode pembelajaran 
yang dapat dipilih oleh guru: 
1. Metode ceramah  
Metode ceramah (preaching method) adalah sebuah metode mengajar 
dengan menyampaikan informasi dan pengetahuan secara lisan kepada 
sejumlah siswa atau peserta didik, yang pada umumnya mengkuti 
secara pasif. Metode ceramah dapat dikatakan sebagai satu-satunya 
metode yang paling ekonomis untuk penyampaian informasi, dan paling 
efektif dalam mengatasi kelangkaan buku dan alat bantu peraga. 
Metode ini bersifat terpusat, sehingga menghasilkan komunikasi yang 
searah, yaitu proses penyampaian informasi dari pengajar kepada 
peserta didik, sementara proses belajar yang baik adalah adanya 
interaksi dalam melakukan suatu kegiatan, sehingga terjadi proses 
belajar yang efektif dan menyenangkan, serta tujuan pembelajaran pun 
dapat tercapai dengan baik. 
Ceramah merupakan suatu cara penyampaian informasi denagn lisan 
dari seseorang kepada sejumlah pendengar di suatu ruangan. Kegiatan 





berpusat pada penceramah dan komunikasi yang terjadi searah dari 
pembicara kepada pendengar. Penceramah mendominasi seluruh 
kegiatan sedang pendengar hanya memperhatikan dan membuat catatan 
seperlunya. 
Metode ceramah merupakan metode yang paling banyak dipakai oleh 
peserta didik. Hal ini mungkin dianggap oleh guru sebagai metode 
mengajar yang paling mudah dilaksanakan. Jika bahan pelajaran 
dikuasai dan sudah ditentukan urutan penyampaiannya, guru tinggal 
menyajikannya di depan kelas. Murid-murid memperhatikan guru 
berbicara, mencoba menangkap apa isinya dan membuat catatan. 
Implementasi metode ceramah ini adalah guru mendominasi kegiatan 
belajar mengajar, definisi dari rumus diberikannya, penurunan rumus 
atau pembuktian dalil dilakukan sendiri oleh guru. Diberitahukannya 
apa yang harus dikerjakan dan bagaimana menyimpulkannya. Contoh-
contoh soal diberikan dan dikerjakan pula oleh guru. Langkah-langkah 
guru diikuti dengan teliti oleh murid. Mereka meniru cara kerja dan cara 
penyelesaian yang dilakukan oleh guru. 
Kriteria dalam pemilihan metode ceramah ini adalah berdasarkan waktu 
pembelajaran karena misalnya waktu untuk pembelajaran pendek maka 
metode yang tepat digunakan adalah metode ceramah ini. 
Kelebihan metode ceramah adalah: 
a. Dapat menampung banyak siswa, sehingga setiap siswa 
mempunyai kesempatan yang sama untuk mendengarkan si 
pengajar, dan biaya pun menjadi relatif lebih murah. 
b. Guru dapat memberikan tekanan terhadap hal-hal yang dianggap 
penting, sehingga waktu dan energi dapat digunakan se efektif 
mungkin. 
c. Dapat menyelesaikan kurikulum/silabus dengan lebih mudah dan 
lebih cepat. 
Kekurangan metode ceramah adalah: 





a. Kegiatan belajar mengajar akan mejadi tidak efektif, bahkan 
membosankan, karena tidak adanya interaksi dalam kegiatan itu. 
Terlalu banyaknya materi yang di ceramahkan (disampaikan) akan 
membuat si anak tidak mampu menguasai semua materi. 
b. Pembelajaran melalui ceramah, cenderung lebih mudah terlupakan 
dibanding dengan belajar dengan melakukan (learning to do). 
c. Sistem pembelajaran si anak lebih ke arah hafalan (rote learning), 
sehingga akan kebingungan bila ditanya pengertian dan asal 
muasal suatu rumus misalnya dalam pembelajaran matematik. 
2. Metode Demonstrasi 
Demonstrasi adalah metode yang digunakan untuk membelajarkan 
peserta dengan cara menceritakan dan memperagakan suatu langkah-
langkah pengerjaan sesuatu. Demonstrasi merupakan praktek yang 
diperagakan kepada peserta. Karena itu, demonstrasi dapat 
dibagi menjadi dua tujuan: demonstrasi proses untuk memahami 
langkah demi langkah; dan demonstrasi hasil untuk memperlihatkan 
atau memperagakan hasil dari sebuah proses.Biasanya, 
setelah demonstrasi dilanjutkan dengan praktek oleh peserta didik itu 
sendiri. Sebagai hasil, peserta didik akan memperoleh pengalaman 
belajar langsung setelah melihat,melakukan, dan merasakan sendiri. 
”Metode demonstrasi adalah metode penyajian pelajaran dengan 
memperagakan dan mempertunjukkan kepada siswa tentang suatu 
proses, situasi, atau benda tertentu, baik sebenarnya atau hanya sekedar 
tiruan.” 
Berdasarkan pendapat tersebut, bahwa metode demonstrasi digunakan 
untuk memperagakan tentang suatu proses, situasi, atau benda tertentu 
terkait dengan materi pelajaran yang dipelajari dengan tujuan 
menyajikan pelajaran dengan lebih kongkrit sehingga  materi pelajaran 
yang disampaikan akan lebih berkesan bagi siswa dan membentuk 
pemahaman yang mendalam  dan sempurna. 





Metode demonstrasi dibutuhkan dalam pembelajaran matematika 
terutama materi-materi yang membutuhkan alat peraga pembelajaran. 
Ini untuk menanamkan pemahaman yang mendasar dan konstruktif 
terhadap materi yang dipelajari. Metode demonstrasi sangat tepat 
digunakan pada materi Bangun-bangun geometri. 
Agar pembelajaran dengan menggunakan metode berlangsung secara 
efektif dan efisien, ada beberapa yang dapat dilakukan, yaitu : 
a. Lakukanlah perencanaan yang matang sebelum pembelajaran 
dimulai. Hal-hal tertentu perlu dipersiapkan, terutama fasilitas yang 
akan digunakan untuk kepentingan demonstrasi. 
b. Rumuskanlah tujuan pembelajaran dengan metode demonstrasi, 
dan pilihlah materi yang tepat untuk didemonstrasikan. 
c. Buatlah garis besar langkah-langkah demonstrasi, akan lebih efektif 
jika yang dikuasai dan dipahami baik oleh peserta didik maupun 
oleh guru. 
d. Tetapkanlah apakah demontrasi tersebut akan dilakukan guru atau 
oleh peserta didik, atau oleh guru kemudian diikuti peserta didik. 
e. Mulailah demonstrasi dengan menarik perhatian seluruh peserta 
didik, dan ciptakanlah suasan yang tenang dan menyenangkan. 
Upayakanlah agar semua peserta didik terlibat secara aktif dalam 
kegiatan pembelajaran. 
f. Lakukanlah evaluasi terhadap pembelajaran yang telah 
dilaksanakan, baik terhadap efektivitas metode demonstrasi 
maupun terhadap hasil belajar peserta didik. 
Dari uraian tersebut maka dapat dikatakan bahwa kriteria pemilihan 
metode pembelajaran demonstrasi ini yaitu konteks domain tujuan 
pembelajaran. Karena kriteria konteks domain tujuan pembelajaran ini 
yaitu misalnya untuk tujuan pembelajaran yang menekankan pada 
domain,  afektif,  kognitif dan  posikomotor, jika domain yang 
ditekankan adalah domain psikomotor  maka metode  yang tepat dalam 
pembelajaran adalah metode demonstrasi. 





Kelebihan-kelebihan metode demontrasi adalah: 
a. Perhatian murid dapat dipusatkan kepada hal-hal yang dianggap 
penting oleh guru sehingga hal yang penting itu dapat diamati. 
b. Dapat membimbing murid ke arah berpikir yang sama dalam satu 
saluran pikiran yang sama. 
c. Ekonomis dalam jam pelajaran di sekolah dan ekonomis dalam 
waktu yang panjang dapat diperlihatkan melalui demonstrasi 
dengan waktu yang pendek. 
d. Dapat mengurangi kesalaham-kesalahan bila dibandingkan dengan 
hanya membaca atau mendengarkan, karena murid mendapatkan 
gambaran yang jelas ari hasil pengamatannya. 
e. Karena gerakan dan proses dipertunjukkan maka tidak memerlukan 
keterangan-keterangan yang banyak. 
f. Beberapa persoalan yang menimbulkan pertanyaan atau keraguan 
dapat diperjelas waktu proses demonstrasi.  
Kekurangan-kekurangan metode demontrasi adalah: 
a. Metode ini memerlukan keterampilan guru secara khusus, karena 
tanpa ditunjang dengan hal itu, pelaksanaan demonstrasi akan tidak 
efektif. 
b. Fasilitas seperti peralatan, tempat, dan biaya yang memadai tidak 
selalu tersedia dengan baik. 
c. Demonstrasi memerlukan kesiapan dan perencanaan yang matang 
di samping memerlukan waktu yang cukup panjang, yang mungkin 
terpaksa mengambil waktu atau jam pelajaran lain.  
3.   Metode Tanya Jawab 
Metode Tanya jawab adalah penyampaian pesan pengajaran dengan 
cara mengajukan pertanyaan-pertanyaan dan siswa memberikan 
jawaban atau sebaliknya siswa diberi kesempatan bertanya dan guru 
menjawab pertanyaan-pertanyaa. 





Metode Tanya jawab adalah suatu metode dalam pendidikan dan 
pengajaran dimana guru bertanya dan murid-murid menjawab bahan 
materi yang diperolehnya. 
Metode ini memungkinkan terjadinya komunikasi langsung antara 
pendidik dan peserta didik, bisa dalam bentuk pendidik  bertanya dan 
peserta didik menjawab atau dengan sebaliknya. 
Metode tanya jawab merupakan cara menyajikan bahan ajar dalam 
bentuk pertanyaan-pertanyaan yang memerlukan jawaban untuk 
mencapai tujuan. Umumnya pada tiap kegiatan belajar mengajar 
selalu ada tanya jawab. Namun, tidak pada setiap kegiatan belajar 
mengajar dapat disebut menggunakan metode tanya jawab. Dalam 
metode tanya jawab, pertanyaan-pertanyaan bisa muncul dari guru, 
bisa juga dari peserta didik, demikian pula halnya jawaban yang dapat 
muncul dari guru maupun peserta didik. Oleh karena itu, dengan 
menggunakan metode ini siswa menjadi lebih aktif daripada belajar 
mengajar dengan metode ekspositori. Meskipun aktivitas siswa 
semakin besar, namun kegiatan dan materi pelajaran masih ditentukan 
oleh guru. 
Dalam metode tanya jawab, pertanyaan dapat digunakan untuk 
merangsang keaktifan dan kreativitas berpikir siswa/peserta didik. 
Karena itu, mereka harus didorong untuk mencari dan menemukan 
jawaban yang tepat dan memuaskan. Sebelum pertanyaan-pertanyaan 
itudiberikan, sebagai pengarahan diperlukan pula cara informatif. 
Bahan yang diajarkan masihterbatas pada hal-hal yang ditanyakan 
oleh guru. Inisiatif dimulai dari guru. Sesudah pengarahan, dimulailah 
dengan pengajuan pertanyaan. Jika pertanyaan terlalu sulit, 
jawabansiswa mungkin hanya “tidak tahu”, “tidak dapat”, gelengan 
kepala, atau hanya diam saja. Kelas diam bisa juga diakibatkan oleh 
sikap atau tindakan guru yang tidak menyenangkan siswa. Hal ini 
dapat menjengkelkan guru. Kalau guru marah karena hal tersebut, 
murid akan menjadi (lebih) takut untuk menjawab atau bertanya. 





Dari pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa kriteria 
pemilihan metode ini yaitu hanya dapat dipakai oleh guru secara 
umum untuk menetapkan perkiraan apakah anak didik yang mendapat 
giliran pertanyaan sudah memahami pelajaran yang diberikan dan 
metode ini tidak dapat digunakan sebagai ukuran untuk menetapkan 
kadar pengetahuan anak didik dalam suatu kelas karena metode ini 
tidak memberi kesempatan yang sama pada setiap murid untuk 
menjawab pertanyaan. 
Adapun hal-hal yang harus diperhatikan dalam penggunaan metode 
tanya jawab, sebagai berikut : 
a. Guru perlu menguasai bahan secara penuh (maksimal), jangan 
sekali-kali mengajukan pertanyaan yang guru sendiri tidak 
memahaminya atau tidak tahu jawabannya. 
b. Siapkanlah pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan kepada 
peserta didik sedemikian rupa, agar pembelajaran tidak 
menyimpang dari bahan yang sedang dibahas, mengarah pada 
pencapaian tujuan pembelajaran dan sesuai dengan kemampuan 
berpikir peserta didik (siswa). 
Kelebihan  dari metode tanya jawab adalah: 
a. Pertanyaan menarik dapat menarik dan memusatkan perhatian 
siswa, sekalipun ketika siswa sedang ribut, yang mengantuk 
kembali tegar dan hilang kantuknya. 
b. Merangsang siswa untuk melatih dan mengembangkan cara 
berpikir, termasuk daya ingatan. 
c. Mengembangkan keberanian dan keterampilan siswa dalam 
menjawab dan mengemukakan pendapat. 
Adapun kekurangan dari metode tanya jawab ini adalah: 
a. Siswa merasa takut, apalagi bila kurang dapat mendorong siswa 
untuk berani, dengan menciptakan suasana yang tidak tegang, 
melainkan akrab. 





b. Tidak mudah membuat pertanyaan yang sesuai dengan tingkat 
berpikir dan mudah dipahami siswa. 
c. Waktu sering banyak terbuang, terutama apabila siswa tidak dapat 
menjawab pertanyaan sampai dua atau tiga orang. 
d. Dalam jumlah siswa yang banyak, tidak mungkin cukup waktu 
untuk memberikan pertanyaan kepada setiap siswa.  
4. Metode Resitasi 
Metode resitasi (penugasan) adalah metode penyajian bahan dimana 
guru memberikan tugas tertentu agar siswa melakukan kegiatan belajar. 
Jadi, bisa disimpulkan bahwa metode resitasi adalah metode 
pembelajaran yang dilakukan dengan memberikan tugas tertentu kepada 
siswa untuk dikerjakan dan hasilnya dapat dipertanggung jawabkan. 
Tugas yang diberikan guru dapat memperdalam materi pelajaran dan 
dapat pula mengevaluasi materi yang telah dipelajari. Sehingga siswa 
akan terangsang untuk belajar  aktif baik secara individual maupun 
kelompok. 
Tidak bisa dipungkiri bahwa selama ini semua pendidik memberikan 
tugas. Jadi, kenyataan siswa banyak mempunyai tugas dari beberapa 
mata pelajaran itu. Akibatnya tigas itu terlalu banyak diberikan kepada 
siswa, menyebabkan siswa mengalami kesukaran untuk mengerjakan, 
serta dapat menganggu pertumbuhan siswa, karena tidak mempunyai 
waktu lagi untuk melakukan kegiatan-kegiatan lain yang perlu untuk 
perkembangan jasmani dan rohaninya pada usiannya. 
Maka dari itu, ciri yang baik dalam pemilihan metode ini adalah jangan 
terlalu sesering atau kerap kali memberikan resitasi atau tugas kepada 
peserta didik agar tidak terlalu menyita waktu para peserta didik dan 
menganggu pertumbuhan dan perkembangan peserta didik secara wajar. 
Sebab itu dalam pelaksanaan metode ini perlu memperhatikan hal-hal 
sebagai berikut: 
a. Merumuskaan tujuan khusus dari tugas yang diberikan. 





b. Pendidik perlu merumuskan tugas-tugas dengan jelas dan mudah 
dimengerti. 
Kelebihan-kelebihan metode tugas dan resitasi adalah: 
a. Baik sekali untuk mengisi waktu luang dengan hal-hal yang 
konstruktif. 
b. Memupuk rasa tanggung jawab dalam segala tugas sebab dalam 
strategi ini siswa harus mempertanggung jawabkan segala sesuatu 
(tugas) yang telah dikerjakan. 
c. Memberikan kebiasaan siswa untuk giat belajar. Memberikan tugas 
siswa untuk sifat yang praktis.   
Kekurangan metode tugas dan resitasi adalah: 
a. Tidak jarang pekerjaan yang ditugaskan itu diselesaikan dengan 
meniru pekerjaan orang lain. 
b. Karena perbedaan individu, maka tugas apabila diberikan secara 
umum mungkin beberapa orang diantaranya merasa sukar 
sedangkan sebagian lainnya merasa mudah menyelesaikan tugas 
tersebut. 
c. Apabila tugas diberikan, lebih-lebih bila itu sukar dikerjakan, maka 
ketenangan mental para siswa menjadi terpengaruh.   
5. Metode Eksperimen 
Metode eksperimen (percobaan) adalah cara penyajian pelajaran, di 
mana siswa melakukan percobaan dengan mengalami dan membuktikan 
sendiri sesuatu yang dipelajar, 
Dalam kegiatan pembelajaran yang menggunakan metode eksperimen, 
siswa diiberikan kesempatan untuk mengalami  sendiri atau melakukan 
sendiri, mengikuti proses, mengamati objek, menganalisis, 
membuktikan dan menarik kesimpulan tentang suatu permasalahan 
terkait materi yang diberikan. Peran guru sangat penting pada metode 
eksperimen, khususnya dalam ketelitiandan kecermatan sehingga tidak 
terjadi kekeliruan dan kesalahan memaknai kegiatan eksperimen dalam 
kegiatan pembelajaran. 





Pemahaman siswa akan lebih kuat dan mendalam jika siswa diberikan 
kesempatan untuk mengalami secara langsung dalam suatu proses, 
analisis dan pengambilan kesimpulan terhadap suatu masalah. Hal ini 
akan menimbulkan kepercayaan pada siswa bahwa yang dipelajari 
merupakan suatu yang benar dan dapat dipertanggungjawabkan. 
Pembelajaran matematika dikatakan ilmu pasti, yang artinya bahwa 
setiap pernyataan dalam matematika dapat dibuktikan secara analitis 
dan logis. Mengingat  hal tersebut maka metode eksperimen sangat 
dibutuhkan dalam pembelajaran matematika khususnya pada materi-
materi yang membutuhkan keterlibatan siswa secara langsung, misalnya 
materi Peluang, Konsep bilangan, dan Bangun-bangun geometri. 
Sehinnga dari definisi di atas maka dapat disimpulkan bahwa kriteria 
pemilihan metode ini adalah harus didasarkan pada tingkat kemampuan 
pendidik, apakah pendidik mempunyai keahlian melakukan eksperimen 
dari meteri yang akan di ajaran dengan menggunakan metode ini. 
Kelebihan-Kelebihan metode eksperimen adalah: 
a. Metode ini dapat membuat siswa lebih percaya atas kebenaran dan 
kesimpulan berdasarkan percobaannya sendiri dari pada hanya 
menerima kata guru atau buku saja. 
b. Dapat mengembangkan sikap untuk studi eksploratis tentang sains 
dan teknologi, suatu sikap dari seorang ilmuan. 
c. Metode ini didukung oleh azas-azas didaktik modern.  
Kekurangan metode eksperimen adalah: 
a. Metode ini lebih sesuai dengan bidang-bidang sains dan teknologi. 
b. Metode ini memerlukan berbagai fasilitas peralatan dan bahan 
yang tidak selalu mudah diperoleh dan mahal. 
c. Metode ini menuntut ketelitian, keuletan dan dan ketabahan. 
d. Setiap percobaan tidak selalu memberikan hasil yang diharapkan 
karena mungkin ada faktor-faktor tertentu yang berada di luar 
jangkauan kemampuan dan pengendalian. 
6. Metode Latihan (Drill) 





Metode latihan pada umumnya digunakan untuk memeperoleh suatu 
ketangkasan atau keterampilan dari apa yang telah dipelajari. 
Mengingat latihan ini kurang mengembangkan bakat/inisiatif siswa 
untuk berpikir, maka hendaknya guru/pengajar memperhatikan tingkat 
kewajaran dari metode Drill. 
Banyak alat yang dapat membantu orang untuk dapat berhitung cepat 
dan cermat. Daftar kuadrat, daftar akar, dekak-dekak, dan kalkulator 
misalnya. Tetapi berhitung cepat dan cermat tanpa alat di sekolah tetap 
diperlukan. Karena itu dalam kegiatan belajar ini akan dibicarakan pula 
metode drill. 
Sesudah murid memahami penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan 
pembagian bilanganbulat positif sampai 100, akhirnya mereka dituntut 
untuk dapat mengerjakannya dengan cepat dan cermat. Kemampuan 
mengenai fakta-fakta dasar berhitung ini tergantung pada ingatan.Cepat 
mengingat, kemampuan mengingat kembali dan kegiatan-kegiatan lain 
yang bersifat lisan merupakan hal-hal yang perlu untuk “hafal”. 
Kemampuan-kemampuan demikian merupakan tujuan dari metode drill. 
Sebelum program pengajaran matematika yang sekarang berlaku, 
pengajarannya terlalu ditekankan pada drill atau latihan. Perlu disadari 
bahwa belajar keterampilan secara rutin menyebabkan sedikit yang 
dapat diingat, sedikit pengertian, dan sedikit aplikasi dalam masalah 
sehari-hari. Karena itu drill hendaknya diadakan bila perlu saja. Dengan 
demikian antara keterampilan, pengertian, dan penerapan akan menjadi 
seimbang dan pengajaran menjadi efisien. 
Kriteria pemilihan metode ini sama dengan kriteria pemilihan metode 
demonstrasi yaitu konteks domain tujuan pembelajaran yang 
penekannya pada ranah psikomotor, katena metode latihan ini terarah 
pada kemampuan  dan keterampilan peserta didik seperti yang 
dijelaskan di atas. 
Kelebihan metode latihan ini yaitu antara lain: 





a. Dapat untuk memperoleh kecakapan motoris, seperti menulis, 
melafalkan huruf, membuat dan menggunakan alat-alat. 
b. Dapat untuk memperoleh kecakapan mental, seperti dalam 
perkalian, penjumlahan, pengurangan, pembagian, tanda-
tanda/simbol, dan sebagainya.  
c. Dapat membentuk kebiasaan dan menambah ketepatan dan 
kecepatan pelaksanaan. 
Kekurangan metode latihan ini antara lain: 
a. Menghambat bakat dan inisiatif anak didik karena anak didik lebih 
banyak dibawa kepada penyesuaian dan diarahkan kepada jauh dari 
pengertian.  
b. Menimbulkan penyesuaian secara statis kepada lingkungan. 
c. Kadang-kadang latihan yang dilaksanakan secara berulang-ulang 
merupakan hal yang monoton dan mudah membosankan. 
d. Dapat menimbulkan verbalisme. 
7. Metode Inquiri 
Metode inkuiri adalah metode pembelajaran dimana siswa dituntut 
untuk lebih aktif dalam proses penemuan, penempatan siswa lebih 
banyak belajar sendiri serta mengembangkan keaktifan dalam 
memecahkan masalah. 
Proses inquiri adalah suatu proses khusus untuk meluaskan 
pengetahuan melalui penelitian. Oleh karena itu metode inquiri kadang-
kadang disebut juga metode ilmiahnya penelitian. Metode inquiri 
adalah metode belajar dengan inisiatif sendiri, yang dapat dilaksanakan 
secara individu atau kelompok kecil. Situasi inquiri yang ideal dalam 
kelas matematika terjadi, apabila murid-murid merumuskan prinsip 
matematika baru melalui bekerja sendiri atau dalam grup kecil dengan 
pengarahan minimal dari guru. Peran utama guru dalam pelajaran 
inquiri sebagai metoderator (Sutrisman, Tambunan, 1987 : 6.39). 
Sebuah contoh pengajaran penemuan dalam geometri adalah menarik 
jarak antara dua garis yang sejajar. Sejenis dengan ini, dalam inquiri 





adalah menarik jarak antara dua garis yang bersilangan sembarang 
dalam ruang. Contoh-contoh topik lainnya untuk inquiri adalah 
menentukan kepadatan lalu lintas di suatu perempatan, menentukan air 
yang terbuang percuma dari kran ledeng yang rusak, menentukan 
banyak air suatu aliran sungai. 
Sebuah tujuan mengajar dengan inquiri adalah agar siswa tahu dan 
belajar metode ilmiah dengan inquiri dan mampu mentransfernya ke 
dalam situasi lain. Metode ini terdiri dari 4 tahap, yaitu : 
a. Guru merangsang siswa dengan pertanyaan, masalah, permainan, 
teka-teki, dan sebagainya. 
b. Sebagai jawaban atas rangsangan yang diterimanya, siswa 
menentukan prosedur mencari dan mengumpulkan informasi atau 
data yang diperlukannya untuk memecahkan pertanyaan, 
pernyataan, masalah, dan sebagainya. 
c. Siswa menghayati pengetahuan yang diperolehnya dengan inquiri 
yang baru dilaksanakan. 
d. Siswa menganalisis metode inquiri dan prosedur yang ditemukan 
untuk dijadikan metode umum yang dapat diterapkannya ke situasi 
lain. 
Adapun kegiatan-kegiatan dalam menerapkan metode inquiri, sebagai 
berikut : 
a. Mengajukan pertanyaan-pertanyaan tentang fenomena alam; 
b. Merumuskan masalah yang ditemukan; 
c. Merumuskan hipotesis; 
d. Merancang dan melakukan eksperimen; 
e. Mengumpulkan dan menganalisis data; 
f. Menarik kesimpulan mengembangkan sikap ilmiah, yakni : 
objektif, jujur, hasrat ingin tahu, terbuka, berkemauan, dan 
tanggung jawab. 
Dari pengertian tersebut maka dapat ditarik kesimpulan bahwa metode 
ini berada pada ranah kognitif, maka kriteria pemilihan metode 





pembelajaaran metode inquiri adalah harus didasarkan pada tujuan 
pembelajaran atau konteks domain tujuan pembelajaran yang tujuannya 
dengan penekanannya pada domain kognitif. 
Kelebihan dari Metode Inquiri: 
a. Siswa aktif dalam kegiatan belajar, sebab ia berfikir sebab ia berfikir 
dan menggunakan kemampuan untuk hasil akhir. 
b. Perkembangan cara berfikir ilmiah, seperti menggali pertanyaan, 
mencari jawaban, dan menyimpulkan / memperoses keterangan 
dengan metode inquiri dapat dikembangkan seluas-luasnya. 
c. Dapat melatih anak untuk belajar sendiri dengan positif sehingga 
dapat mengembangkan pendidikan demokrasi. 
Kekurangan dari metode inquiri: 
a. Belajar mengajar dengan metode inquiri memerlukan kecerdasarn 
anak yang tinggi. Bila anak kurang cerdas, hasilnya kurang efektif. 
b. Metode inquri kurang cocok pada anak yang usianya terlalu muda, 
misalnya anak SD. 
8. Metode Pemecahan Masalah 
Metode problem solving (metode pemecahan masalah) merupakan 
metode pembelajaran yang dilakukan dengan memberikan suatu 
permasalahan, yang kemudian dicari penyelasainnya dengan dimulai 
dari mencari data sampai pada kesimpulan. Seperti apa yang ungkapkan 
oleh Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain bahwa. 
”Metode problem solving (metode pemecahan masalah) bukan hanya 
sekedar metode mengajar, tetapi juga merupakan metode berpikir, 
sebab dalam problem solving dapat menggunakan metode-metode 
lainnya yang dimulai dengan mencari data sampai kepada menarik 
kesimpulan”. 
Penggunaan metode problem solving mengikuti langkah-langkah 
sebagai berikut: 
a. Adanya masalah yang jelas untuk dipecahkan. 
b. Mencari data atau keterangan yang digunakan untuk memecahkan 
masalah tersebut. 
c. Menetapkan jawaban sementara dari masalah tersebut. 





d. Menguji kebenaran jawaban sementara tersebut. 
e. Menarik kesimpulan. 
Dari definisi di atas maka dapat disimpulkan bahwa ciri pemilihan 
metode ini berdasarkan sifat atau karakter pendidik yang pendiam. 
Kelebihan metode pemecahan masalah ini adalah: 
a. Pemecahan masalah merupakan tehnik yang cukup bagus untuk 
memahami isi pelajaran. 
b. Pemecahan masalah dapat menantang kemampuan siswa serta 
memberikan siswa kepuasan untuk menemukan pengetahuan baru 
bagi siswa. 
c. Pemecahan masalah  dapat meningkatkan aktifitas pembelajaran 
siswa. 
d. Pemecahan masalah dapat membantu siswa bagaimana mentransfer 
pengetahuan mereka untuk memahami masalah dalam kehidupan 
nyata. 
e. Pemecahan masalah dapat membantu siswa untuk mengembangkan 
pengetahuan barunya dan bertanggung jawab dalam pembelajaran 
yang mereka lakukan.  
f. Melalui pemecahan masalah  bisa memperlihatkan kepada siswa 
bahwa setiap mata pelajaran (matematika, IPA, sejarah, dan lain 
sebagainya), pada dasarnya merupakan cara berpikir, dan sesuatu 
yang harus dimengerti oleh siswa, bukan hanya sekedar belajar dari 
guru atau dari buku-buku saja. 
g. Pemecahan masalah dianggap lebih menyenangkan dan disukai 
siswa. 
h.  Pemecahan masalah dapat mengembangkan kemampuan siswa 
berpikir kritis dan mengembangkan kemampuan mereka untuk 
menyesuaikan dengan pengetahuan baru. 
i. Pemecahan masalah (problem solving) dapat memberikan 
kesempatan pada siswa untuk mengaplikasikan pengetahuan yang 
mereka miliki dalam dunia nyata. 





j. Pemecahan masalah dapat mengembangkan minat siswa untuk 
secara terus menerus belajar sekalipun belajar pada pendidikan 
formal telah berakhir.(Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran,). 
Kekurangan metode problem solving (metode pemecahan masalah) 
adalah: 
a. Menentukan suatu masalah yang tingkat kesulitannya sesuai 
dengan tingkat berpikir siswa, tingkat sekolah dan kelasnya serta 
pengetahuan dan pengalaman yang telah dimiliki siswa, sangat 
memerlukan kemampuan dan keterampilan guru. 
b. Proses belajar mengajar dengan menggunakan metode ini sering 
memerlukan waktu yang cukup banyak dan sering terpaksa 
mengambil waktu pelajaran. 
c. Mengubah kebiasaan siswa belajar dengan mendengarkan dan 
menerima informasi dari guru menjadi belajar dengan banyak 
berpikir memecahkan permasalahan sendiri atau kelompok, yang 
kadang-kadang memerlukan berbagai sumber belajar, merupakan 
kesulitan tersendiri bagi siswa. 
9. Metode Diskusi 
Metode diskusi adalah cara penyajian pelajaran, di mana siswa-siswa 
dihadapkan kepada suatu masalah yang bisa berupa pernyataan atau 
pertanyaan yang bersifat problematis untuk dibahas dan dipecahkan 
bersama. 
Metode diskusi merupakan salah satu metode pembelajaran yang 
dilakukan oleh guru  dalam kegiatan pembelajaran dengan memberikan 
siswa suatu permasalahan untuk diselesaikan bersama-sama. Sehingga 
akan terjadi interaksi antara dua atau lebih siswa untuk saling bertukar 
pendapat, informasi, maupun pengalaman masing-masing dalam 
memecahkan permasalahan yang diberikan oleh guru. Dengan demikian 
diharapkan tidak akan ada siswa yang pasif. 
Tujuan penggunaan metode diskusi dalam kegiatan pembelajaran 
seperti yang diungkapkan Killen (1998) adalah ” tujuan utama metode 





ini adalah untuk memecahakan suatau permasalahan, menjawab 
pertanyaan, menambah dan memahami pengatahuan siswa, serta untuk 
membuat suatu keputusan.” (Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran, h. 
154.) 
Metode diskusi sangat tepat digunakan untuk mengembangkan 
kemampuan siswa dalam bekerjasama untuk memecahkan masalah 
serta melatih siswa untuk mengeluarkan pendapat secara lisan. Dalam 
pembelajaran matematika metode diskusi sangat tepat digunakan pada 
materi-materi yang menantang untuk sama-sama dipecahkan, misalnya 
materi bangun-bangun geometri, peluang dan konsep bilangan. 
Adapun  dalam pelaksanaan metode diskusi, guru harus benar-benar 
mampu mengorganisasikan siswa sehingga diskusi dapat berjalan 
seperti yang diharapkan. Menurut Bridges (1979) dalam pelaksanaan 
metode diskusi, guru harus mengatur kondisi yang memungkinkan agar: 
a. Setiap siswa dapat berbicara mengeluarkan gagasan dan 
pendapatnya. 
b. Setiap siswa harus saling mendengar pendapat orang lain. 
c. Setiap harus dapat mengumpulkan atau mencatat ide-ide yang 
dianggap penting. 
d. Melalui diskusi setiap siswa harus dapat mengembangkan 
pengatahuannya serta memahami isu-isu yang dibicarakan dalam 
diskusi.  
Dari pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa kriteria 
pemilihan diskusi didasarkan pada beberapa aspek, yaitu Tingkat 
kemampuan siswa itu sendiri, Materi ( bahan ajar ) dengan karakteristik 
yang berbeda atau materi yang telalu banyak maka boleh menggunakan 
metode pembelajaran ini. 
Kelebihan dari metode diskusi adalah: 
a. Siswa memperoleh kesempatan untuk berpikir. 
b. Siswa mendapat pelatihan mengeluarkan pendapat, sikap dan 
aspirasinya secara bebas. 





c. Siswa belajar bersikap toleran terhadap teman-temannya. 
d. Diskusi dapat menumbuhkan partisipatif aktif dikalangan siswa. 
e. Diskusi dapat mengembangkan sikap demokratif, dapat 
menghargai pendapat orang lain. (Syaiful Sagala,Konsep dan 
Makna Pembelajaran (Bandung: Alfabeta, 2008), h. 208.) 
Kekurangan dari metode diskusi adalah: 
a. Diskusi terlalu menyerap waktu. 
b. Pada umumnya siswa tidak terlatih untuk melakukan diskusi dan 
menggunakan waktu diskusi dengan baik, maka kecenderungannya 
mereka tidak sanggup berdiskusi. 
c. Kadang-kadang guru tidak sanggup memahami cara-cara 
melaksanakan diskusi, maka kecenderungannya diskusi tanya 
jawab.  
C. Perbedaan Antara Pendekatan, Model, Metode, Teknik Dan Taktik  
Dalam proses pembelajaran dikenal beberapa istilah yang memiliki 
kemiripan makna, sehingga seringkali orang merasa bingung untuk 
membedakannya. Istilah-istilah tersebut adalah:  
1. Pendekatan pembelajaran,  
2. Metode pembelajaran;  
3. Teknik pembelajaran;  
4. Taktik pembelajaran;  
5. Model pembelajaran.  
Berikut ini akan dipaparkan istilah-istilah tersebut, dengan harapan dapat 
memberikan kejelasaan tentang penggunaan istilah tersebut.  
Pendekatan pembelajaran dapat diartikan sebagai titik tolak atau sudut 
pandang kita terhadap proses pembelajaran, yang merujuk pada pandangan 
tentang terjadinya suatu proses yang sifatnya masih sangat umum, di dalamnya 
mewadahi, menginsiprasi, menguatkan, dan melatari metode pembelajaran dengan 
cakupan teoretis tertentu. Dilihat dari pendekatannya, pembelajaran terdapat dua 
jenis pendekatan, yaitu:  





1. Pendekatan pembelajaran yang berorientasi atau berpusat pada siswa 
(student centered approach)  




Model pembelajaran pada dasarnya merupakan bentuk pembelajaran yang 
tergambar dari awal sampai akhir yang disajikan secara khas oleh guru. Dengan 
kata lain, model pembelajaran merupakan bungkus atau bingkai dari penerapan 
suatu pendekatan, metode, dan teknik pembelajaran. Berkenaan dengan model 
pembelajaran, Bruce Joyce dan Marsha Weil (Dedi Supriawan dan A. Benyamin 
Surasega, 1990) mengetengahkan 4 (empat) kelompok model pembelajaran, yaitu: 
1. Model interaksi sosial;  
2. Model pengolahan informasi;  
3. Model personal-humanistik;  
4. Model modifikasi tingkah laku.  
Kendati demikian, seringkali penggunaan istilah model pembelajaran 
tersebut diidentikkan dengan strategi pembelajaran.
22
 
Metode merupakan langkah operasional dari strategi pembelajaran yang 
dipilih dalam mencapai tujuan belajar, sehingga bagi sumber belajar dalam 
menggunakan suatu metode pembelajaran harus disesuaikan dengan jenis strategi 
yang digunakan. Ketepatan penggunaan suatu metode akan menunjukkan 
fungsionalnya strategi dalam kegiatan pembelajaran. Istilah metode dapat 
digunakan dalam berbagai bidang kehidupan, sebab secara umum menurut kamus 
Purwadarminta (1976), metode adalah cara yang telah teratur dan terfikir baik-
baik untuk mencapai sesuatu maksud. Sedangkan menurut Kamus Besar Bahasa 
Indonesia, metode adalah cara kerja yang bersistem untuk memudahkan 
pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai tujuan yang ditentukan. Metode 
berasal dari kata method (Inggris), artinya melalui, melewati, jalan atau cara untuk 
memeroleh sesuatu.  
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Berdasarkan pengertian tersebut di atas jelas bahwa pengertian Metode pada 
prinsipnya sama yaitu merupakan suatu cara dalam rangka pencapaian tujuan, 
dalam hal ini dapat menyangkut dalam kehidupan ekonomi, sosial, politik, 
maupun keagamaan. Unsur–unsur metode dapat mencakup prosedur, sistimatik, 
logis, terencana dan aktivitas untuk mencapai tujuan. Adapun metode dalam 
pembahasan ini yaitu metode yang digunakan dalam proses pembelajaran. 
Pembelajaran dapat diartikan sebagai setiap upaya yang sistimatik dan disengaja 
untuk menciptakan kondisi-kondisi agar kegiatan pembelajaran dapat berjalan 
secara efektif dan efisien. Dalam kegiatan pembelajaran tersebut tidak dapat lepas 
dari interaksi antara sumber belajar dengan warga belajar, sehingga untuk 
melaksanakan interaksi tersebut diperlukan berbagai cara dalam pelaksanaannya. 
Interaksi dalam pembelajaran tersebut dapat diciptakan interaksi satu arah, dua 
arah atau banyak arah. Untuk masing-masing jenis interaksi tersebut maka jelas 
diperlukan berbagai metode yang tepat sehingga tujuan akhir dari pembelajaran 
tersebut dapat tercapai.  
Metode dalam pembelajaran tidak hanya berfungsi sebagai cara untuk 
menyampaikan materi saja, sebab sumber belajar dalam kegiatan pembelajaran 
mempunyai tugas cakupan yang luas yaitu disamping sebagai penyampai 
informasi juga mempunyai tugas untuk mengelola kegiatan pembelajaran 
sehingga warga belajar dapat belajar untuk mencapai tujuan belajar secara tepat. 
Jadi, metode pembelajaran dapat diartikan sebagai cara yang digunakan untuk 
mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam bentuk kegiatan nyata 
dan praktis untuk mencapai tujuan pembelajaran.  
Selanjutnya metode pembelajaran dijabarkan ke dalam teknik dan gaya 
pembelajaran. Dengan demikian, teknik pembelajaran dapat diatikan sebagai cara 
yang dilakukan seseorang dalam mengimplementasikan suatu metode secara 
spesifik. Misalkan, penggunaan metode ceramah pada kelas dengan jumlah siswa 
yang relatif banyak membutuhkan teknik tersendiri, yang tentunya secara teknis 
akan berbeda dengan penggunaan metode ceramah pada kelas yang jumlah 
siswanya terbatas. Demikian pula, dengan penggunaan metode diskusi, perlu 
digunakan teknik yang berbeda pada kelas yang siswanya tergolong aktif dengan 





kelas yang siswanya tergolong pasif. Dalam hal ini, guru pun dapat berganti-ganti 
teknik meskipun dalam koridor metode yang sama.  
Sementara taktik pembelajaran merupakan gaya seseorang dalam 
melaksanakan metode atau teknik pembelajaran tertentu yang sifatnya individual. 
Misalkan, terdapat dua orang sama-sama menggunakan metode ceramah, tetapi 
mungkin akan sangat berbeda dalam taktik yang digunakannya. Dalam 
penyajiannya, yang satu cenderung banyak diselingi dengan humor karena 
memang dia memiliki sense of humor yang tinggi, sementara yang satunya lagi 
kurang memiliki sense of humor, tetapi lebih banyak menggunakan alat bantu 
elektronik karena dia memang sangat menguasai bidang itu. Dalam gaya 
pembelajaran akan tampak keunikan atau kekhasan dari masing-masing guru, 
sesuai dengan kemampuan, pengalaman dan tipe kepribadian dari guru yang 
bersangkutan. Dalam taktik ini, pembelajaran akan menjadi sebuah ilmu 































A. Pengertian Media Pembelajaran 
Kata media merupakan bentuk jamak dari „Medium’, yang secara harfiah 
berarti perantara atau pengantar. Beberapa ahli memberikan definisi tentang 
media pembelajaran. 
Schramm mengemukakan bahwa media pembelajaran adalah teknologi 
pembawa pesan yang dapat dimanfaatkan untuk keperluan pembelajaran.  Secara 
khusus, kata tersebut dapat diartikan sebagai alat komunikasi yang digunakan 
untuk membawa informasi dari satu sumber kepada penerima. 
Menurut Gerlach dan Ely (1971), media apabila dipahami secara garis besar 
adalah manusia, materi atau kejadian yang membangun kondisi yang membuat 
siswa mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan atau sikap. Sehingga guru, 
buku teks dan lingkungan sekolah marupakan media. 
Media pembelajaran adalah media yang membawa pesan-pesan atau 
informasi yang bertujuan instruksional atau mengandung maksud-maksud 
pengajaran. Media pembelajaran meliputi alat yang secara fisik digunakan untuk 
menyampaikan isi materi pengajaran yang terdiri dari buku, tape recorder, kaset, 
video camera, video recorder, film, slide (gambar), foto, gambar, grafik, televisi 
dan computer. 
Kesimpulannya, media adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk 
menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima. Sehingga dapat merangsang 
pikiran, perasaan, perhatian dan minat siswa sedemikian rupa sehingga proses 
belajar terjad. 
B. Manfaat Media Pembelajaran 
Dalam proses pembelajaran, hadirnya media sangat diperlukan, sebab 
mempunyai peranan besar yang berpengaruh terhadap pencapaian tujuan 
pembelajaran. Ketidakjelasan materi pelajaranpun dapat dibantu dengan 
menghadirkan media sebagai perantara. Sanjaya mengemukakan bahwa media 
pembelajaran memiliki manfaat sebagai berikut : 





1. Menangkap suatu objek atau peristiwa-peristiwa tertentu Yaitu peristiwa 
penting atau objek yang langka dapat diabadikan dengan foto, film, atau 
direkam melalui vidio atau audio, kemudian peristiwa itu dapat disimpan 
dan dapat digunakan manakala diperlukan. 
2. Memanipulasi keadaan, peristiwa, atau objek tertentu Melalui media 
pembelajaran guru dapat menyajikan bahan pelajaran yang bersifat 
abstrak menjadi konkret sehingga mudah dipahami dan dapat 
menghilangkan verbalisme. 
3.  Menambah gairah dan motivasi belajar siswa Penggunaan media dapat 
menambah motivasi belajar siswa sehingga perhatian siswa terhadap 
materi pembelajaran dapat lebih meningkat. 
4. Media pembelajaran memiliki nilai praktis sebagai berikut : 
a. Media dapat mengatasi keterbatasan pengalaman yang dimiliki siswa 
b. Media dapat mengatasi batas ruang dan waktu 
c. Media dapat memungkinkan terjadinya interaksi langsung antara 
peserta dengan lingkugan 
d. Media dapat menghasilkan keseragaman pengamatan 
e. Media dapat menanamkan konsep dasar yang benar, nyata, dan tepat 
f. Media dapat membangkitkan motivasi dan merangsang peserta untuk 
belajar dengan baik 
g. Media dapat membangkitkan keinginan dan minat baru 
h. Media dapat mengontrol kecepatan belajar siswa 
i. Media dapat memberikan pengalaman yang menyeluruh dari halhal 
yang konkret sampai yang abstrak. 
Seperti yang dikemukakan Sudjana & Rivai (2013: 2) bahwa manfaat media 
pembelajaran dalam proses belajar siswa yaitu : 
1. Pembelajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat 
menumbuhkan motivasi belajar. 
2.  Bahan pembelajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih 
dipahami oleh siswa dan memungkinkannya menguasai dan mencapai 
tujuan pembelajaran. 





3. Metode mengajar akan lebih bervariasi 
4.  Siwa dapat lebih banyak melakukan kegiatan belajar sebab tidak hanya 
mendengar uraian guru, tetapi juga aktivitas lain seperti mengamati, 
melakukan, mendemonstrasikan, memerankan, dan lain sebagainya. 
C. Kriteria Media Pembelajaran 
1. Sesuai Dengan Tujuan 
Media pembelajaran harus dipilih berdasarkan tujuan 
instruksional dimana akan lebih baik jika mengacu setidaknya dua 
dari tiga ranah kognitif, afektif dan psikomotorik. Hal ini bertujuan 
agar media pembelajaran sesuai dengan arahan dan tidak 
melenceng dari tujuan. Media pembelajaran juga bukan hanya 
mampu mempengaruhi aspek intelegensi siswa, namun juga aspek 
lain yaitu sikap dan perbuatan. 
Tepat Mendukung Materi yang Bersifat Fakta, Konsep, 
Prinsip, dan Generalisasi Tidak semua materi dapat disajikan 
secara gamblang melalui media pembelajaran, terkadang harus 
disajikan dalam konsep atau simbol atau sesuatu yang lebih umum 
baru kemudian disertakan penjelasan. Ini memerlukan proses dan 
keterampilan khusus dari siswa untuk memahami hingga 
menganalisis materi yang disajikan. Media pembelajaran yang 
dipilih hendaknya mampu diselaraskan menurut kemampuan dan 
kebutuhan siswa dalam mendalami isi materi. 
2. Praktis, Luwes, dan Bertahan 
Media pembelajaran yang dipilih tidak harus mahal dan 
selalu berbasis teknologi. Pemanfaatan lingkungan dan sesuatu 
yang sederhana namun secara tepat guna akan lebih efektif 
dibandingkan media pembelajaran yang mahal dan rumit. Simpel 
dan mudah dalam penggunaan, harga terjangkau dan dapat 
bertahan lama serta dapat digunakan secara terus menerus patut 
menjadi salah satu pertimbangan utama dalam memilih media 
pembelajaran. 





3. Mampu dan Terampil Menggunakan 
Apapun media yang dipilih. guru harus mampu menggunakan 
media tersebut. Nilai dan manfaat media pembelajaran sangat 
ditentukan oleh bagaimana keterampilan guru menggunakan media 
pembelajaran tersebut. Keterampilan penggunaan media 
pembelajaran ini juga nantinya dapat diturunkan kepada siswa 
sehingga siswa juga mampu terampil menggunakan media 
pembelajaran yang dipilih. 
4. Pengelompokan Sasaran 
Siswa terdiri dari banyak kelompok belajar yang heterogen. 
Antara kelompok satu dengan yang lain tentu tidak akan sama. 
Untuk itu pemilihan media pembelajaran tidak dapat disama 
ratakan, memang untuk media pembelajaran tertentu yang bersifat 
universal masih dapat digunakan, namun untuk yang lebih khusus 
masing-masing kelompok belajar harus dipertimbangkan pemilihan 
media pembelajaran untuk masing-masing kelompok. 
Hal yang perlu diperhatikan mengenai kelompok belajar 
siswa sebagai sasaran ini misalnya besar kecil kelompok yang bisa 
digolongkan menjadi 4 yaitu kelompok besar, kelompok sedang, 
kelompok kecil, dan perorangan. Latar belakang secara umum tiap 
kelompok perli diperhatikan seperti latar belakang ekonomi, sosial, 
budaya, dan lain-lain. Kemampuan belajar masing-masing siswa 
dalam kelompok juga wajib diperhatikan untuk memilih mana 
media pembelajaran yang tepat untuk dipilih. 
5. Mutu Teknis 
Pemilihan media yang akan digunakan harum memenuhi 
persyaratan teknis tertentu. Guru tidak bisa asal begitu saja 
menentukan media pembelajaran meskipun sudah memenuhi 
kriteria sebelumnya. Tiap produk yang dijadikan media 
pembelajaran tentu memiliki standar tertentu agar produk tersebut 
laik digunakan, jika produk tersebut belum memiliki standar 





khusus guru harus mampu menentukan standar untuk produk 
tersebut agar dapat digunakan untuk media pembelajaran. 
Pemilihan media pembelajaran yang akan digunakan dalam 
pembelajaran yang memperhatikan kriteria-kriteria tersebut akan 
menghasilkan atau menemukan media pembelajaran yang 
berkualitas dan sesuai atau tepat digunakan untuk masing-masing 
materi pembelajaran. Media pembelajaran yang dipilih juga mampu 
dengan mudah membantu guru menyampaikan materi kepada 
siswa, siswa juga dapat lebih mudah menerima dan memahami 
materi pembelajaran dengan bantuan media pembelajaran yang 
sudah dipilih berdasarkan kriteria diatas. 
Beberapa nilai tambah lain juga bisa didapat jika tepat dalam 
pemilihan media pembelajaran. Misalnya saja siswa mampu 
menambah atau meningkatkan keterampilan tertentu seperti 
mendengarkan dan konsentrasi. Dari segi ke-ekonomis-an 
pemilihan media pembelajaran yang mampu digunakan berkali-kali 
juga sangat dapat menekan biaya atau anggaran untuk pengadaan 
dan produksi media pembelajaran. 
D. Macam-macam Media Pembelajaran 
1. Media visual 
 Media Visual adalah suatu alat atau sumber belajar yang di 
dalamnya berisikan pesan atau informasi khususnya materi 
pelajaran yang disajikan secara menarik dan kreatif dan diterapkan 
dengan menggunakan indera pengelihatan. Jadi media visual ini 
tidak dapat di gunakan untuk umum lebih tepetnya media ini tidak 
dapat digunakan oleh para tunanetra. Karena media ini hanya dapat 
digunakan dengan indera pengelihatan saja23. Macam-macam 
media visual: 
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a. Gambar atau Foto 
Fungsi media gambar adalah mempermudah pendidik dan 
peserta didik dalam proses belajar megajar dan juga agar 
tercapainya tujuan belajar. Degan adanya gambar tersebut 
dapat mempermudah pendidik dalam menyampaikan pesan 
atau informasi (bahan pelajaran) dan juga mempermudah 
peserta didik dalam memahami materi pelajaran yang di 
sampaikan oleh pendidik. Sehinga dapat tercapainya tujuan 
belajar. 
b. Peta Konsep 
Peta konsep adalah suatu gambar yang menyajikan atau 
menyampaikan suatu hubungan yang bermakna antar konsep 
dari suatu pokok-pokok materi pembelajaran dan dirangkum. 
Penyajianya biasanya pokok-pook materi tersebut 
dihubungkan dengan suatu kata penghubung sehingga 
membentuk suatu proposisi yang dapat di jabarkan lebih luas 
megenai materi tersebut. Peran media visual seperti peta 
konsep ini adalah dapat mempermudah peserta didik dalam 
memahami materi dan menarik minat peserta didik untuk 
berfikir kritis dan aktif dalam belajar dan juga pembelajaran 
tidak menjenuhkan. Media seperti ini bisa diterapkan di semua 
jenjang pendidikan mulai dari SD, SMP, SMA dan perguruan 
tinggi pun juga bisa mengunakan media ini. 
c. Media proyeksi 
Transparansi OHP merupakan alat bantu mengajar tatap muka 
sejati, sebab tata letak ruang kelas tetap seperti biasa, guru 
dapat bertatap muka dengan siswa (tanpa harus membelakangi 
siswa) Perangkat media transparansi meliputi perangkat lunak 
(Overhead transparancy/ OHT) dan perangkat keras (Overhead 
projector / OHP). 
 






Grafik adalah media visual yang berupa grafis dan penyajianya 
menggunakan titik-titik atau garis garis untuk menyampaikan 
informasi statistic yang saling berhubungan. Grafik sebagai 
media belajar berfungsi untuk memperlihatkan perbandingan 
informasi kwalitas maupun kwantitas dan tidakmembutuhkan 
waktu yang lam dalam memahami materi tersebut dan 
sederhana sehingga mempermudah peserta didik dalam 
pemahaman materi. 
Adapun kelebihan dan kekurangan media visual, antara lain : 
a. Kelebihan 
1) Dapat di analisis lebih mudah, selain itu media visual juga 
dapat mempermudah peserta didik dalam memahami 
materi dan juga membuat peserta didik untuk berfikir lebih 
kritis, dan juga materi yang disajikan dengan 
menggunakan media visual akan lebih mudah diingat oleh 
peserta didik. 
2) Dapat megatasi keterbatasan pengetahuan yang di miliki 
oleh peserta didik. 
3) Dapat membagkitkan keinginan dan minat baru untuk 
belajar. 
4) Menigkatkan daya tarik peserta didik terhadap materi yang 
di sajikan dengan mengunakan media visual. 
5) Mudah untuk diaplikasikan. 
6) Tahan lama sehingga peserta didik dapat membaca atu 
melihatnya berkali-kali. 
b. Kekurangan 
1) Kurang praktis dalam penggunaanya. 
2) Hanya berupa gambar dan tulisan saja sehingga media ini 
tidak dapat diterapkan untuk peserta didik yang 
berkebutuhan khusus, salah satunya adalah tunanetra. 





Media ini tidak di lengkapi dengan suara jadi kurang 
menarik. 
3) Biaya produk cukup mahal karena sebelum menggunakan 
media ini harus menyetak atau membuat dan 
megirimkannya sebelum dapat dinikmati oleh masyarakat. 
2. Media Audio 
Media Audio adalah atau media dengar adalah jenis media 
pembelajaran atau sumber belajar yang berisikan pesan atau materi 
pelajaran yang disajikan secara menarik dan kreatif dan diterapkan 
dengan menggunakan indera pendegaran saja. Karena media ini 
hanya berupa suara. Macam-macam media audio : 
a. Laboratorium Bahasa 
Laboraturium bahasa merupakan media audio yang berfungsi 
untuk menunjang proses belajar megajar dan penerapanya 
meggunakan indera pengelihatan. Media ini biasanya 
digunakan untuk menyampaikan materi pelajaran seperti: 
mendengarkan percakapan bahasa asing seperi bahasa 
indonesia, bahasa arab, dan bahasa inggris. Degan adanya alat 
ini dapat mempermudah pendidik dan peserta didik dalam 
mencapi tujuan belajar mengajar. 
b. Radio 
Radio adalah media visual yang berupa benda atau alat yang 
dapat dipergunakan untuk memfasilitasi proses belajar 
mengajar dan diterapkan dengan menggunakan indera 
pendengaran. Fungsi radio sebagai media belajar adalah dapat 
memberikan informasi-informasi yang dimuat didalamnya. 
c. Alat perekam pita maknetik 
Alat perekam pita maknetik merupakan media belajar berbasis 
audio dan diterapkan dengan mengunakan indera pendengaran. 
Peran atau fungsi alat perekam pita maknetik dalam media 
belajar adalah dapat dipergunakan untuk merekam suara atu 





data (materi pelajaran) sehingga dalam penyampainya pendidik 
dapat memutarnya kembali. Tetapi alat ini sudah jarang di 
temikan karena sudah tergantikan oleh teknologi-teknologi 
yang lebih canggih dan baru. 
Kelebihan dan kekurangan media audio, antara lain : 
a. Kelebihan 
1) Biaya yang harus dikeluarkan hanya sedikit (harganya 
murah). 
2) Media mudah dibawa dan di pindahkan, sehingga mudah 
dalam penggunaanya. 
3) Materi dapat diputar kembali. 
4) Dapat merangsan keaktifan pendegaran peserta didik, dan 
juga dapat mengembangkan daya imajinasi seperti 
menulis, menggambar dan sebagainya. 
b. Kekurangan 
1) Media ini bersifat abstrak karena hanya berupa suara saja 
sehingga pada hal-hal tertentu juga memerlukan bantuan 
visual. 
2) Karena media audio ini bersifat abstrak pemahaman 
pengertiannya hanya bisa di kontrol melalui kata-kata atau 
bahasa serta susunan kalimat. 
3) Media ini akan berhasil jika diterapkan bagi mereka yang 
sudah mempunyai kemampuan dalam berfikir abstrak. 
4) Media ini tidak dapat diterapkan oleh peserta didik yang 
berkebutuhan khusus lebuh tepatnya bagi mereka yang 
tidak bisa mendengar ( tuna rungu). 
3. Media Audio Visual 
 Media audio visual adalah jenis media pembelajaran atau sumber 
belajar yang berisikan pesan atau materi pelajaran yang dibuat 
secara menarik dan kreatif dengan menggunakan indra 





pendengaran dan penglihatan. Media ini berupa suara dan gambar. 
Menurut Djamarah, media audio visual dibagi menjadi 2, yaitu : 
a. Audio visual murni, yaitu baik unsur suara maupun unsur 
gambar berasal dari satu sumber seperti televisi, video kaset, 
film bersuara. Contoh: televisi, video kaset,film bersuara.  
b. Audio visual tidak murni, yaitu unsur suara dan unsur 
gambarnya berasal dari sumber yang berbeda seperti film 
bingkai suara. Contoh media audio visual tidak murni: film 
bingkai suara (sound slide) yang berupa powerpoit, adobe 
flash, adobe premiere, dan windows movie maker. 
Kelebuhan dan kekurangan Audio Visual 
a. Kelebihan 
1) Pemakaian tidak terikat waktu. 
2) Sangat praktis dan menarik. 
3) Harganya relative tidak mahal, karena bisa digunakan 
berkali-kali. 
4) Menghemat waktu dan video atau film dapat diputar 
kembali. 
b. Kekurangan 
1) Jika memutarkan film terlalu cepat, siswa tidak dapat 
mengikuti.  
2) Untuk media film bingkai suara, harus memerlukan 
ruangang yang gelap.  
3) Untuk media televise, tidak bisa dibawa kemana-mana 
karena cenderung ditempat tertentu.  
4) Membutuhkan keahlian dan keterampilan khusus dalam 
menyajikan atau membuat media belajar audio visual, 
karena media ini berupa suara dan gambar-gambar, baik 
gambar bergerak maupun diam. Oleh karena itu 
pembuatan media ini cenderung lebih rumit dibandingkan 
dengan menggunakan media visual dan media audio. 








A. Pengertian Evaluasi Pendidikan 
Penilaian merupakan suatu proses atau kegiatan untuk menetukan nilai 
sesuatu adanya unsur penentuan nilai ini yang membuat konsep penilaian sering 
disamakan atau di sejajarkan “Evaluasi” oleh karena itu, banyak orang yang 
menggunakan dua konsep itu secara bergantian. Sedangkan yang dimaksud 
dengan penilaian pembelajaran adalah usaha penialain yang dilakukan oleh guru 
atas proses yang telah berlangsung dalam kelas dan hasil belajar yang di peroleh 
siswa. 
Dalam pengertian yang lain penilaian merupakan rangkaian kegiatan untuk 
memperoleh, menganalisis, dan menafsirkan data tentang proses dan hasil belajar 
peserta didik yang dilakukan secara sistematis dan berkesinambungan, bersifat 
informatif dan bermakna dalam pengambilan keputusan. Oleh karena itu, konsep 
penilaian pembelajaran disebut dengan “Classroom Assessment”. 
Ada dua komponen yang dinilai dalam pembelajaran yaitu proses dan 
hasilnya. Kedua komponen itu bisa disebut sebagai objek penilaian. Penilaian 
proses pembelajaran meliputi perencanaan pembelajaran dan pelaksanaannya 
dalam kelas. Perencanaan sendiri mencakup usaha perumusan indikator, desain 
strategi, pilihan metode dan media serta alat dan teknik penilaian pembelajaran. 
Sementara itu penilaian atas hasil belajar siswa menyangkut pemenuhan 
pemahaman dan kompetensi yang diharapkan sebagaimana dirumuskan dalam 
standar kompetensi dan kompetensi dasar yang indikatornya bisa di lihat dari 
tujuan pembelajaran. Hasil pembelajaran yang di evaluasi bisa pada ranah 
pengetahuan, sikap dan perilaku.  
Dari pengertian di atas, dapat dipahami bahwa dalam Evaluasi Pembelajaran 
terdapat dua subyek yang saling melengkapi,yaitu  guru dan siswa. Keduanya 
adalah subyek evaluasi yang mempunyai tugas dan tanggung jawab untuk dapat 
menilai proses dan hasil belajar. 





B. Fungsi dan Tujuan Evaluasi Pembelajaran SKI 
Mengenai Fungsi Evaluasi Pembelajaran SKI ini dapat dibedakan sesuai 
dengan subjeknya, yaitu guru dan siswa : 
1. Fungsi Evaluasi Pembelajaran bagi guru adalah memperbaiki 
proses pembelajaran berikutnya dengan berpijak pada temuan baik 
berupa kelemahan atau kekuatan proses kegiatan pembelajaran 
yang sedang berlangsung guna perbaikan proses pembelajaran 
berikutnya. 
2. Fungsi Evalaluasi Pembelajaran bagi siswa yaitu menggambarkan 
tingkat pencapaian hasil dan kualitas kompetensi dirinya. 
Mengenai tujuan Evaluasi Menurut Anas Sudijonno, tujuan evaluasi 
pendidikan terbagi menjadi dua yaitu tujuan umum dan tujuan khusus.
[3]
 
1. Tujuan umum adalah evaluasi pendidikan bertujuan untuk 
memperoleh data pembuktian, yang akan menjadi petunjuk sampai 
di mana tingkat kemampuan dan tingkat keberhasilan peserta didik 
dalam pencapaian tujuan kurikuler serta bertujuan untuk mengukur, 
menilai tingkat efektifitas mengajar dan metode yang telah 
diterapkan oleh pendidik dalam proses pendidikan. 
2. Tujuan khusus adalah evaluasi pendidikan bertujuan untuk 
memberikan rangsangan kepada peserta didik dalam menempuh 
program pendidikan (memunculkan sikap untuk memperbaiki dan 
menigkatkan prestasi), serta bertujuan untuk mencari dan 
menemukan faktor-faktor penyebab keberhasilan atau 
ketidakberhasilan peserta didik dalam melaksanakan proses 
pendidikan. 
Lebih singkatnya, Worten, Blaine R, dan James R, Sanders (1987) 
merumuskan tujuan evaluasi pendidikan sebagai berikut:
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1. Membuat kebijaksanaan dan keputusan. 
2. Menilai hasil belajar yang dicapai para pelajar. 
3. Menilai kurikulum. 
4. Memberi kepercayaan kepada sekolah. 





5. Memonitor dana yang telah diberikan. 
6. Memperbaiki materi dan program pendidikan. 
C. Prinsip - Prinsip Penilaian Pembelajaran 
Prinsip-Prinsip di bawah ini sangat erat hubungannya baik dengan alat 
maupun teknik pelaksanaan evaluasinya, Prinsip-Prinsip tersebut adalah sebagai 
berikut : 
1. Eduakatif 
Penilaian dilakukan tidak semata untuk mengetahui gambaran 
umum mengenai kemampuan siswa untuk mencapai kompetensi-
kompetensi yang diharapkan tetapi juga memberikan umpan balik 
untuk memperbaiki proses pembelajaran. 
Proses dan hasil penilaian dapat dijadikan dasar memotivasi, 
memperbaiki proses pembelajaran bagi guru dan siswa, 
meningkatkan kualitas belajar dan membina siswa agar tumbuh dan 
berkembang secara optimal. 
2. Motivasi 
Penilaian merupakan bagian dari proses pendidikan yang harus 
dapat memacu dan memotivasi peserta didik untuk lebih berprestasi 
meraih tingkat yang setinggi-tingginya sesuai dengan 
kemampuannya. Melalui penilaian, guru dan siswa bisa 
mengindentifikasi kekuatan dan kelemahan yang dimilikinya. 
Dengan demikian, mereka mengetahui hal-hal yang harus 
dilakukan untuk meningkatkan kekuatan dan memperbaiki 
kelemahan dalam proses pembelajaran. Jadi evaluasi bukan sekedar 
pengukuran hasil belajar siswa dalam kelas saja dan hanya 
menampilkan dalam bentuk angka-angka melainkan meningkatkan 
motivasi belajar siswa. 
3. Keadilan 
Penilaian yang dilakukan harus memiliki prinsip keadilan yang 
tinggi, artinya siswa diperlakukan sama sehingga tidak merugikan 
salah satu atau sekelompok siswa yang dinilai, selain itu, penialaian 





tidak boleh membedakan latar belakang sosial ekonomi, budaya, 
bahasa, gender dan agama. 
4. Komprehensif dan Berkesinambungan 
Penilaian pembelajaran harus mencakup semua aspek kompetensi 
sebagaimana dirumuskan dalam standar kompetensi (SK) dan 
kompetensi dasar (KD) dan oleh karena kebutuhan berbagai 
jenis  teknik yang sesuai. Penilaian juga harus dilakukan secara 
continuo atau secara terus menerus, jadi tidak hanya di akhir 
semester. 
5. Terpadu dan Terbuka 
Prinsip-Prinsip tersebut harus diperhatikan oleh guru dan siswa 
sebelum melakukan evaluasi dan harus dipenuhi saat 
melakukannya evaluasi pembelajaran SKI.
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Upaya penilaian pembelajaran ini mensyaratkan adanya alat dan teknik 
untuk dapat melakukannya. Alat yang dimaksud dapat berupa tes atau non tes. 
Alat dan teknik yang akan digunakan untuk mengumpulkan informasi mengenai 
proses dan hasil belajar siswa harus memenuhi kriteria sebagai berikut : 
1. Validitas 
Alat pengukuran harus mengukur apa yang seharusnya di ukur, 
seperti kompetensi siswa dengan kriteria yang dirumuskan dengan 
kompetensi inti (KI) dan kompetensi dasar (KD), proses 
pembelajaran dengan rencana pembelajarannya.   
2. Reliabilitas 
Alat penilaian bisa menghasilkan data yang ajeg atau konsisten dan 
karena itu dapat diandalkan. Ini konsistensi, misalnya, guru menilai 
dengan unjuk kerja, penilaian akan reliabel jika hasil yang 
diperoleh itu cinderung sama bila unjuk kerja itu dilakukan lagi 
dengan kondisi yang relative sama. Untuk menjamin penilaian 
yang reliabel petunjuk palaksanaan unjuk kerja dan perskorannya 
harus jelas. 
 






Penilaian didasarkan pada prosedur dan kriteria yang jelas, tidak 
dipengaruhi subjektifitas guru dan siswa. 
4. Sistematis 
Penilaian dilakukan secara berencana dan bertahap dengan 
mengikuti langkah-langkah yang baku. 
5. Akuntabel 
Alat penilaian dapat dipertanggungjawabkan, baik dari segi teknik, 
prosedur maupun hasilnya. 
D. Teknik Evalusi Pembelajaran SKI 
Ada beberapa teknik evaluasi yang dapat dilakukan secara komplementer 
sesuai dengan kompetensi yang dinilai dalam mata pelajaran SKI. Teknik 
penilaian yang di maksud antara lain : 
1. Tes (ujian) 
Alat ini dipakai untuk mengukur kompetensi siswa yang 
berhubungan dengan pengetahuan data sejarah. Pengetahuan itu 
bisa berupa informasi mengenai apa, siapa, kapan, dimana dan 
bagaimana peristiwa bersejarah terjadi. Secara teknis pelaksanaan 
tes ini bisa berupa tes lisan dan tulisan, sedangkan untuk jenisnya 
bisa berupa objektif atau subjektif. 
2. Tes Praktik (kinerja) 
Ini adalah tes yang meminta peserta didik melakukan perbuatan / 
mendemonstrasikan/ menampilkan keterampilan. Dalam rancangan 
penilaian, tes dilakukan secara berkesinambungan melalui berbagai 
macam ulangan dan ujian.  
3. Observasi 
Ini adalah penilaian yang dilakukan melalui pengamatan terhadap 










Ini adalah penilaian dengan cara pemberian tugas kepada peserta 
didik selama pembelajaran  baik secara perorangan maupun 
perkelompok.  
5. Portofolio 
Ini kumpulan dokumen dan karya –karya peserta dalam bidang 
tertentu yang diorganisasikan untuk mengetahui minat, 
perkembangan prestasi, dan kreatifitas peserta didik (Popham, 
1999). 
6. Proyek 
Proyek adalah tugas yang diberikan kepada peserta didik dalam 
kurun waktu tertentu. 
7. Produk (hasil karya) 
Ini adalah penialaian yang meminta peserta didik menghasilkan 
suatu hasil karya, penilaian produk ini dilakukan terhadap 
persiapan, pelaksanaan/ proses pembuatan dan hasil. 
8. Jurnal 
Jurnal merupakan catatan pendidik selama proses pembelajaran 
yang berisi informasi hasil pengamatan terhadap kekuatan dan 
kelemahan peserta didik yang dipaparkan secara deskriftif. 
9. Evaluasi  diri  
Ini merupakan teknik penilaian dengan cara meminta peserta didik 
untuk menilai dirinya sendiri mengenai berbagai hal.
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E. Model-Model Evaluasi Pendidikan 
Dengan memperlajari secara intensif tentang model, seorang evaluator dapat 
lebih mudah memahami dan kemudian mengembangkan evaluasi dalam konteks 
yang lebih luas yaitu bidang pendidikan. Minimal, ada lima macam model yang 
dapat dikembangkan sebagai acuan perkembangan model evaluasi saat ini. 
Kelima model tersebut adalah model Tyler, sumatif-formatif, countenance, CIIP, 
dan Connaisance. Namun di sini hanya akan diuraikan tiga model saja, yaitu: 
 





1. Model Tyler 
Pendekatan Tyle pada prinsipnya menekankan perlunya suatu 
tujuan dalam proses belajar mengajar. Pendekatan ini merupakan 
pendekatan sistematis, elegan, akurat, dan secara internal memiliki 
rasional yang logis. 
Dalam bidang kurikulum, fokus model Tyler pada prinsipnya lebih 
menekankan perhatian pada sebelum dan sesudah perencanaan 
kurikulum. Di samping itu, model Tyler juga menekankan bahwa 
perilaku yang diperlukan diukur dua kali, yaitu sebelum dan 
sesudah perlakuan (treatment) dicapai oleh pengembang 
kurikulum. 
2. Model Evaluasi Sumatif – Formatif 
Model evaluasi ini berpijak pada prinsip evaluasi model Tyler. 
Aplikasi evaluasi sumatif-formatif sudah banyak dipahami oleh 
para guru dan sangat populer, karena model ini dianjurkan oleh 
pemerintah melalui menteri pendidikan dan termasuk dalam 
lingkup evaluasi pembelajaran di kelas. 
a. Evaluasi Sumatif 
Evaluasi ini dilakukan oleh para guru setelah siswa mengikuti 
proses pembelajaran dengan waktu tertentu, misalnya pada 
akhir proses belajar mengajar, termasuk juga akhir semester. 
Tujuannya untuk menentukan posisi siswa dalam penguasaan 
materi pembelajaran yang telah diikuti selama satu proses 
pembelajaran. Adapun fungsi evaluasi sumatif ini adalah 
sebagai laporan pertanggungjawaban pelaksanaan proses 
pembelajaran, di samping itu juga untuk menentukan 
pencapaian hasil belajar yang telah diikuti oleh para siswa. 
b. Evaluasi Formatif 
Evaluasi ini bertujuan untuk memperoleh informasi yang 
diperlukan evaluator tentang siswa guna menentukan tingkat 
perkembangan siswa dalam satuan unit  proses belajar 





mengajar. Evaluasi ini dilakukan secara periodik atau kontinu. 
Fungsinya, agar proses pembelajaran maupun strategi 
pembelajaran yang telah diterapkan dapat diperbaiki. 
3. Model CIIP 
Model context input process product (CIIP) merupakan hasil kerja 
para peneliti USA. Model ini tidak terlalu menekankan pada tujuan 
suatu program. Pada model CIIP ini, para evaluator mulai 
mengambil perhatian pada bentuk pemikiran lain dengan cara 
menganalisis guna menentukan keputusan apa yang hendak dibuat, 
siapa yang membuat, bagaimana jadwalnya, dan menggunakan 
kriteria apa? Hal yang menjadi pokok pertimbangan mencakup 




Dari sekian banyak model evaluasi pendidikan yang ada, semuanya tetap 
memiliki keunggulan dan kelemahan tersendiri. Hak evaluator hendak 
menggunakan model yang mana, selama itu dipandang relevan dan akurat. 
D. Metode Evaluasi Pembelajaran 
Secara garis besar, metode evaluasi dalam pendidikan dibedakan dalam dua 
bentuk, yaitu tes dan nontes. Tipe evaluasi yang pertama adalah tes yang biasanya 
direalisasikan dengan tes tertulis. Tes tertulis juga dapat dibedakan menjadi dua, 
yaitu: 
1. Tes objektif 
Tes ini disebut juga alat evaluasi guna mengungkap atau menghafal 
kembali dan mengenal materi yang telah diberikan. Tes ini biasanya 
diberikan dengan item pertanyaan menghafal yang di antaranya sebagai 
jawaban bebas, melengkapi, dan identifikasi (Cross 1973: 19). Pertanyaan 
pengenalan (recognizing question) dibedakan menjadi tiga macam bentuk 
tampilan, yaitu soal benar-salah, pilihan ganda, dan menjodohkan. 
Tes objektif ini ada dua macam, yaitu jenis isian (supply type) dan 
jenis pilihan ganda (selection type). Tes objektif jenis isian juga mencakup 





tiga macam tes, yaitu tes jawaban bebas atau jawaban terbatas, tes 
melengkapi, dan tes asosiasi. 
Tes objektif jenis pilihan ganda dikatakan lebih efektif oleh sebagian 
ahli penilaian, terutama untuk mengukur beberapa hasil belajar peserta 
didik. Tes ini bervariasi dari yang sederhana misalnya jawaban dua 
alternatif betul-salah, item tes menjodohkan, sampai pada item tes pilihan 
ganda yang dapat digunakan untuk mengukur hasil belajar kompleks. 
2. Tes Esay 
Pertanyaan esai pada umumnya dapat dibedakan dalam dua jawaban 
berbeda, yaitu jawaban terbatas dan jawaban luas. Evaluasi yang dibuat 
dengan menggunakan pertanyaan esai biasanya digunakan untuk 
menerangkan, mengontraskan, menunjukkan hubungan, memberikan 
pembuktian, menganalisis perbedaan, menarik kesimpulan, dan 
menggeneralisasi pengetahuan peserta didik. 
Grounlund (1990) membedakan tes esai menjadi dua macam, yaitu tes 
esai dengan jawaban panjang, dan tes esai dengan jawaban singkat. Tes esai 
dengan jawaban panjang dirancang oleh para evaluator untuk melihat 
kemampuan siswa dalam menuangkan ide dalam satu kesatuan yang 
komprehensip, koherensi, dan sistematis sehingga memberikan kejelasan 
jawaban. Jawaban tes esai yang tidak membatasi ide-ide yang dituangkan 
oleh siswa untuk menjawab pertanyaan item merupakan tes yang disusun 
untuk tujuan tertentu. Contohnya, tes tertulis ujian tahap akhir, yakni ujian 
skripsi, tesis, dan disertasi, di mana siswa dituntut untuk menjawab 
pertanyaan secara komprehensip dan mendalam. 
Tes esai dikatakan sebagai jawaban terbatas, apabila dalam menjawab 
para siswa hanya diminta menguraikan ide-idenya secara singkat dan tepat 
sesuai dengan spasi atau ruang yang disediakan oleh para evaluator. 
Jawaban pertanyaan esai terbatas ini biasanya mengarah kepada jawaban 
yang lebih spesifik dan lebih pasti seperti kunci jawaban yang telah dibuat 
evaluator. 





Item tes esai dapat dikontruksi dengan menggunakan kata bantu 
pertanyaan tertentu yang mengandung unsur 4W + 1H. Di samping itu, 
pertanyaan esai harus direncanakan secara sistematis untuk mendorong para 
siswa agar memiliki kemampuan mengekspresikan ide-ide mereka.
[8]
  
Bentuk kedua evaluasi ialah nontes. Alat nontes ini digunakan untuk 
mengevaluasi penampilan dan aspek-aspek belajar efektif dari siswa. Alat 
nontes kadang ada yang menggunakan pengukuran, tetapi ada pula yang 
tidak menggunakan pengukuran, sebagai contoh observasi, bentuk laporan, 
teknik audio visual, dan teknik sosiometri. 
Alat evaluasi lain yang termasuk nontes adalah angket dan kuesioner. 
Dalam bidang evaluasi, angket sering digunakan untuk menentukan kondisi 
tertentu dan fakta tentang siswa.
[9]
 
E. Penyusunan Rencana Evaluasi Pembelajaran SKI 
Penyusunan rencana evaluasi pembelajaran SKI mempunyai beberapa 
tahapan yang meliputi perencanaan, pengembangan instrument, evaluasi, analisis 
hasil, dan tindak lanjut. Secara teknis kegiatan pada tahap perencanaan evaluasi 
oleh pendidik sebagai berikut: 
1. Perumusan tujuan evaluasi pembelajaran SKI. 
2. Pengembangan indikator pencapaian kompetensi dasar. 
3. Penyusunan rancangan evaluasi baik menyangkut teknik dan 
bentuk penilaiannya. 
4. Penetapan kriteria kentuntasan minimal (KKM). 
5. Mata pelajaran SKI melalui analisis indikator dengan 
memperhatikan karakteristik peserta didik, dan kondisi satuan 
pendidikan. 
6. Pengembangan indikator penilaian, kisi-kisi, instrument penilaian.  
7. Secara umum langkah - langkah penilaian bertahap seperti bagan di 
bawah ini : 
a. Perumusan tujuan evaluasi pembelajaran SKI. 
Tujuan evaluasi tertuju pada dua objek yaitu proses 
pembelajaran dan tingkat pencapaian dan kompetensi siswa. 





Rumusan tujuan akan membimbing pada pengembangan 
instrument penilitian. Secara umum tujuan evaluasi 
pembelajaran untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan berikut : 
1) Apakah proses pembelajaran yang direncanakan dan 
dilakukan oleh guru sudah berjalan efektif, baik dari sisi 
strategi, metode, teknik, dan media pembelajarannya. 
Untuk menjawabnya, guru bisa menggunakan Quesioner, 
evaluasi diri, angket, dll? 
2) Bagaimana tingkat penerimaan, pemahaman, dan 
pencapaian kompetensi siswa dalam pembelajaran SKI? 
b.  Pengembangan Indikator Pencapaian Kompetensi Dasar 
Indikator yang terdapat dalam standar kompetensi mata 
pelajaran SKI bisa dikelompokkan ke dalam dua aspek yaitu: 
1) Kemampuan untuk mengembangkan konsep dan nilai-
nilai dalam sejarah dan peradaban Islam. 
2) Kemampuan untuk menerapkan konsep nilai-nilai sejarah 
melalui praktik atau pengalaman belajar. 
c. Penentuan Desain Evaluasi Hasil Pembelajaran 
Dalam penyusunan desain instrumen, Pembuatan kisi-kisi 
aspek yang di ujikan dan kunci jawaban disertakan. 
Disamping itu, penetapan criteria ketuntasan atau kelulusan belajar setiap 
indikator dalam suatu kompetensi dasar (KD) harus dirumusskan pada saat 
penyusunan desain instrument. Secara umum kriteria ketuntasan itu bisa berkisar 
antara 0%-100% akan tetapi, kriteria ideal untuk masing-masing indikator lebih 















SILABUS DAN RPP 
A. Silabus 
Silabus adalah rencana pembelajaran pada suatu dan/atau kelompok mata 
pelajaran/tema tertentu yang mencakup standar kompetensi, kompetensi dasar, 
materi pokok/pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indikator pencapaian 
kompetensi untuk penilaian, penilaian, alokasi waktu, dan sumber belajar. 
Sedangkan silabus menurut Yulaelawati adalah seperangkat rencana serta 
pengaturan pelaksanaan pembelajaran dan penilaian yang disusun secara 
sistematis, memuat tentang komponen-komponen yang saling berkaitan dalam 
mencapai penguasaan kompetensi dasar. 
Silabus merupakan seperangkat rencana serta pengaturan pelaksanaan 
pembelajaran dan penilaian yang disusun secara sistematis yang memuat 
komponen-komponen yang saling berkaitan untuk mencapai penguasaan 
kompetensi dasar. Silabus merupakan rencana pembelajaran pada suatu dan/atau 
kelompok mata pelajaran atau tema tertentu yang mencakup Standar Kompetensi, 
Kompetensi Dasar, materi pokok/pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indikator, 
pencapaian kompetensi untuk penilaian, alokasi waktu, dan sumber belajar  
1. Langkah-langkah pengembangan silabus: 
a. Mengkaji Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar. Mengkaji SK 
dan KD mata pelajaran sebagaimana tercantum pada Standar Isi. 
b. Mengidentifikasi Materi Pokok/Pembelajaran. Mengidentifikasi 
materi pokok/pembelajaran yang menunjang pencapaian KD. 
c. Mengembangkan Kegiatan Pembelajaran. Kegiatan pembelajaran 
dirancang untuk memberikan pengalaman belajar yang melibatkan 
proses mental dan fisik dalam rangka pencapaian KD. 
d. Merumuskan Indikator Pencapaian Kompetensi. Indikator 
merupakan penanda pencapaian KD. Indikator digunakan sebagai 
dasar untuk menyusun alat penilaian. 





e. Menentuan Jenis Penilaian. Penilaian pencapaian kompetensi dasar 
siswa dilakukan berdasarkan indikator. Penilaian dilakukan dengan 
menggunakan tes dalam bentuk tertulis. 
f. Menentukan Alokasi Waktu. Penentuan alokasi waktu pada setiap 
KD didasarkan pada jumlah minggu efektif dan alokasi waktu mata 
pelajaran per minggu. Alokasi waktu merupakan perkiraan waktu 
rerata untuk menguasai KD yang dibutuhkan oleh siswa yang 
beragam. 
g. Menentukan Sumber Belajar. Penentuan sumber belajar didasarkan 
pada SK dan KD serta materi pokok/pembelajaran, kegiatan 
pembelajaran, dan indikator pencapaian kompetensi. 
2. Manfaat Silabus 
Silabus bermanfaat sebagai pedoman pengembangan perangkat 
pembelajaran lebih lanjut, mulai dari perencanaan, pengelolaan kegiatan 
pembelajaran dan pengembangan penilaian. 
Silabus bermanfaat sebagai pedoman dalam pengembangan 
pembelajaran lebih lanjut, seperti pembuatan rencana pembelajaran, 
pengelolaan kegiatan pembelajaran dan pengembangan sistem penilaian. 
Silabus merupakan sumber pokok dalam penyusunan rencana pembelajaran, 
kaib rencana pembelajaran untuk satu Standar Kompetensi maupun satu 
Kompetensi Dasar. Silabus juga bermanfaat sebagai pedoman untuk 
merencanakan pengelolaan kegiatan pembelajaran, misalnya kegiatan 
belajar secara klasikal, kelompok kecil, atau pembelajaran secara individual. 
Demikian pula, silabus sangat bermanfaaat untuk mengembangan sistem 
penilaian.  
3. Isi Silabus 
a. Identitas mata mata pelajaran; 
b. Identitas sekolah meliputi nama satuan pendidikan dan kelas; 
c. Kompetensi Inti 
d. Kompetensi Dasar 
e. Tema (khusus SD/ MI/ SDLB/ Paket A/ dll); 





f. Materi pokok, memuat fakta, konsep, prinsip, dan prosedur yang 
relevandan diulis dalam bentuk butir-butir sesuai dengan rumusan 
indikator pencapaian kompetensi; 
g. Pembelajaran, yaitu kegiatan yang dilakukan oleh pendidik dan 
peserta didik untuk mencapai kompetensi yang diharapkan; 
h. Penilaian, merupakan proses pengumpulan dan pengelolaan 
informasi untuk menentukan pencapaian hasil belajar; 
i. Alokasi waktu 
j. Sumber belajar, dapat berupa buku, media cetak dan elektronik, alam 
sekitar atau sumber belajar lain yang relevan 
4. Prinsip Pengembangan Silabus 
a. Ilmiah; keseluruhan materi dan kegiatan yang menjadi muatan dalam 
silabus harus benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara 
keilmuan. 
b. Relevan; cakupan, kedalaman, tingkat kesekaran dan urutan 
penyajian materi dalam silanus sesuai dengan tingkat perkembangan 
fisik, intelektual, sosial, emosional dan spiritual peserta didik. 
c. Sistematis; komponen-komponen silabus saling berhubungan secara 
fungsionaldalam mencapai kompetensi. 
d. Konsistensi; adanya hubungan yang konsisten antara kompetensi 
dasar, indikator, materi pokok, pengalaman belajar, sumber belajar, 
dan sistem penilaian. 
e. Kecukupan; cakupan indikator, materi pokok, pengalaman belajar, 
dan sistem penilaian cukup untuk menunjang pencapaian kompetensi 
dasar. 
f. Aktual dan kontekstual; cakupan indikator, materi pokok, 
pengalaman belajar, sumber belajar dan sistem penilaian 
memperhatikan perkembangan ilmu, teknologi dan seni mutakhir 
dalam kehidupannyata, dan peristiwa yag terjadi. 





g. Fleksibel; keseluruhan koponen silabus dapat mengakomodasi 
keberagaman peserta didik, pendidik, dan dinamika perubahan yang 
terjadi di sekolah dan tuntutan masyarakat. 
h. Menyeluruh; komponen silabus mencakup keseluruhan ranah 
kompetensi (kognitif, afektif, psikomotor) atau sesuai dengan esensi 
mata pelajaran masing-masing. 
B. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
Rencana Pelaksanaan pembelajaran (RPP) adalah rencana pembelajaran 
yang dikembangkan secara perinci dari suatu materi pokok atau tema tertentu 
yang mengacu pada suatu silabus atau rencana kegiatan pembelajaran tatap muka 
untuk satu pertemuan atau lebih. RPP dikembangkan dari silabus untuk 
mengarahkan pembelajaran peserta didik dalam upaya mencapaikompetensi dasar 
(KD). Setiap guru di madrasah berkewajiban menyusun RPP secara lengkap dan 
sistematis agar pembelajaran berlangsung secara interaktif, inspiratif, 
menyenangkan, menantang, efesien, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi 
aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreatifitas, dan 
kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis 
siswa. RPP di susun berdasarkan KD atau subtema yang dilaksanakan dalam satu 
kali pertemuan. Secara umum, kalau dilihat dari konteks pelaksanaan 
pembelajaran (yang telah dijelaskan di awal), sangat jelas terlihat bahwa 
karakteristik pembelajaran meliputi 3 hal yaitu: 
1. Perencanaan pembelajaran merupakan hasil dari proses berfikir, 
artinya suatu perencanaan pembelajaran disusun tidak asal asalan 
akan tetapi disusun dengan mempertimbangkan segala aspek yang 
mungkin dapat berpengaruh, di samping disusun dengan 
mempertimbangkan segala sumber daya yang tersedia yang dapat 
mendukung terhadap keberhasilan proses pembelajaran.  
2. Perencanaan pembelajaran disusun untuk mengubah perilaku siswa 
sesuai dengan tujuan yang dicapai. Ini berarti fokus utama dalam 
perencanaan pembelajaran adalah ketercapaian tujuan.  





3. Perencanaan pembelajaran berisi tentang rangkaian kegiatan yang 
harus dilaksanakan untuk mencapai suatu tujuan. Oleh karena 
itulah, perencanaan pembelajaran dapat berfungsi sebagai pedoman 
dalam mendisain pembelajaran sesuai dengan kebutuhan.
24
 
1. Tujuan dan Fungsi RPP  
Bertujuan untuk melihat, mengamati, menganalisis dan 
memperidiksi program pembelajaran sebagai kerangka kerja yang logis 
dan terencana. Sementara fungsi RPP itu sendiri adalah sebagai acuan 
bagi guru untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran agar aktifitas 
pembelajaran menjadi lebih terarah dan dapat terlaksana secara efektif 
dan efesien. Oleh karena itu, setiap guru di setiap satuan pendidikan di 




2. Hal-Hal Yang Perlu Diperhatikan Dalam Menyusun RPP 
Penyusunan RPP kurikulum 2013 yang di revisi pada tahun 2018 
ada beberapa hal yang perlu diperhatikan untuk tercapainya kompetensi 
yang ingin dicapai antara lain:  
a. Mengintegrasikan penguatan pendidikan karakter (PKK) di 
dalam pembelajaran. Karakter yang diperkuat yaitu: religius, 
nasionalis, mandiri, gotong royong, integritas.  
b. Mengidentegrasikan literasi, yaitu: 1) Literasi Dini (Early 
Literacy); 2) Literasi Dasar (basic Literasi) 3) Literasi 
Perpustakaan (Library Literasi); 4) Literasi Media (Media 
Literasi); 5) Literasi Teknologi (Basic Literasi); 6) Literasi 
Visual (Visual Literasi)  
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c. Mengintegrasikan keterampilan abad 21 atau 4C yaitu: 1) 
Creative; 2) Critical thinking; 3) Commutative; 4) 
Colaborative; 
d. Mengintegrasikan Higher, Order, Thinking, Skill (HOTS) yang 
merupakan kemampuan berfikir keritis, logis, reflektif, 
metalognitif, dan berfikir kreatif. Peserta didik mampu untuk 
memprediksi, mendesain dan memperkirakan.
26
 
3. Komponen dan Langkah-Langkah Pembuatan RPP  
Langkah-langkah pembelajaran meliputi 3 komponen penting 
yaitu pendahuluan, kegiatan inti, kegiatan penutup. Yang dimana akan 
dijelaskan di bawah ini:  
a. Pendahuluan  
Pendahuluan merupakan kegiatan awal dari kegiatan 
instruksional yang sesungguhnya. Kegiatan awal ini dimaksudkan 
untuk mempersiapkan siswa agar secara mental siap mempelajari 
pengetahuan, keterampilan, dan sikap baru. Seorang guru yang baik 
tidak akan secara mendadak mengajak siswa untuk membahas 
topik hari itu, misalnya “jenis-jenis pekerjaan”. Guru harus 
bersedia menggunakan waktunya sejenak untuk ikut bersama 
mereka membicarakan tentang berbagai jenis propesi di 
masyarakat, kemudian secara pelan-pelan membawa pembelajaran 
tersebut kepada topik pelajaran hari itu.  
Susunan langkah-langkah dalam membuat pendahuluan yaitu 
deskripsi singkat, referensi, indikator hasil belajar atau relefansi. 
Dengan selesainya ketiga kegiatan pendahuluan ini, siswa telah 
mempunyai gambaran global tentang isi pelajaran yang akan 
dipelajarinya, kaitannya dengan pengalamanannya sejhari-hari, 
termotifasi tinggi untuk mempelajarinya, dan mungkin dapat 
mengorganisasikan kegiatan belajarnya sebaik-baiknya. 
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b.  Kegiatan Inti  
Selesai tahap pendahuluian, guru mulai memasuki tahap 
penyajian yang merupakan kegiatan inti. Penyajian adalah sub 
komponen yang sering di tafsirkan secara awam sebagai pengajaran 
yang sesungguhnya karena merupakan inti kegiatan pembelajaran. 
Di dalamnya terkandung 3 pengertian pokok, yaitu uraian, contoh 
dan non contoh, latihan, tesformatif, rangkuman, dan glosarium. 
 Dalam konteks pembelajaran tematik terpadu dengan 
pendekatan saintifik, menurut peremendikbud RI No. 65 Tahun 
2013 tentang standar proses pendidikan, ciri-ciri kegiatan intinya 
yaitu kegiatan inti menggunakan model pembelajaran, metode 
pembelajaran, media pembelajaran, dan sumber belajar yang 
disesuaikan dengan karakteristik dengan peserta didik dan mata 
pelajaran.  
Pemilihan pendekatan tematik atau tematik terpadu atau 
saintifik atau inquiri dan menyingkapan (discovery) atau 
pembelajaran yang menghasilkan karya berbasis pemecahan 
masalah (proyect baset learning) disesuaikan dengan karakteristik 
kompetensi dan jenjang pendidikan.  
c. Penutup  
Penutup adalah sub komponen terakhir dalam urutan kegiatan 
pembelajaran. penutup terdiri dari dua langkah, yaitu umpan balik 
dan tindak lanjut.  
1) Umpan balik. Kegiatan memberitahukan hasil tes formatif 
dinamakan umpan balik. Kegiatan ini penting agar siswa 
mendapat kepastian tentang hasil belajarnya . umpan balik 
yang diberikan dengan segera akan membuat proses 
belajar menjadi lebih efektif, efesien dan menyenangkan.  
2) Tindak lanjut adalah kegiatan yang dilakukan siswa 
setelah melakukan tes formatif dsn mendapatkan umpan 
balik. Siswa yang telah mencapai hasil baik dalam tes 





formatif perlu di dorong untuk meneruskan pembelajaran 
ketingkat yang lebih tinggi, atau mempelajari bahan 
pengayaan untuk memperluas dan memperdalam 
pengetahuan yang telah di pelajarinya. 
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 Langkah-langkah menyusun RPP:
28
terdiri dari 1. Identitas Sekolah 2. 
Identitas mata pelajaran 3. Kelas/ semester 4. Materi Pokok 5. Alokasi Waktu 6. 
Tujuan pembelajaran 7. Kompetensi dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
8. Materi Pembelajaran 9. Alokasi waktu 10. Metode pembelajaran 
C. Perbedaan Silabus dan RPP 
SILABUS RPP 
silabus perencaan dalam satu 
semester 
Peencanaan dalam satu KD, 
BAB atau satu kali pertemuan 
Langkah-langkah kegiatan belum 
rinci 
Langkah kegiatan dirinci dalam: 
kegiatan awal, kegiatan inti, 
kegiatan penutup 
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